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ABSTRAK

Zainuddin 2A12. upaya Meningkatkan Kemampuan Memhaca Al-Qur'an Melalui
Metode Al-Banjori pada Siswa Kelas Y Sekolah Dasar Negeri Gudang Hirang
2 Kecamstan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. PIK, Jurusan Pendidikan

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah. Pembimbing (D Prof. Dr. H. Mahyudin
Bami, M.Aq. (II) Hamidi llhamy, M.Ag.

Kata kunci : Peningkatan kemampuan membaca AlQur'an melalui metode Al-
Banjari.

Penelitian kemampuan membaca AlQur'an melalui metode Al-Baqiari ini
merupakan salah satu usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan proses

pembelajaran, khususnya perbaikan cara mengajar guru dan peningkatan kemampuan

siswa dalam beleiar.
Hal ini dilakr*an karena banyaknya siswa yang kurang mampu membawa Al-

Qur'an dengan baik dan benar, sebab selama ini proses belajar membaca Al-Qur'an di
Sekolalr Dasar Negeri Gudang Hirang 2 hanya menggunakan waktu belajar selama

2x35 menit dan dengan menggunakan media seadanya. Proses pembelajaran juga

hanya dilakul€n dengan waktu yang terbatas tersebut. Cara sepeerti ini penulis anggap

kurang efektif diterapkan untuk mensiasati waktu yang sedikit tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah melalui metode Al Banjari
dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada siswa dengan cara

meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar melalui metode tersebut.

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Gudang

Hirang 2 Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar pada semester tr tahun pelajaran

20ll/2012 dengan jumlah siswa sebanyak 34 orang, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan

18 siswa per€mpuan. Penelitian ini mulai dilaksanalen bulan April sampai dengan

bulan Juni 2012. Rancangan penelitian ini terbagi atas 2 siklus terdiri dari hasil tes,

observasi, wawancaxA kuesioner, dan diskusi antara guru dan teman sejawat. Untuk
menganalisis data dilakukan s€cara deslcriptif dengan menggunakan teknik presentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca AlQur'an melalui
metode Al Banjari dapat meningkat. Ini disebabkan karena aktivitas siswa dalam
proses belajar meningkat dari siklus I pertemuan pertama rat*rata 77,5 menjadi 85

pada siklus I pertemuan kedua, dan lebih meningkat lagi pada siklus II pertemuan

pertama rata-rata 87,5 me4iadi 92,5 pada siklus II pertemuan kedua. Pada ;aat
pelaksanaan siklus I nilai rata-rata nilai formatif siswa 76,44 dan siklus II nilai rata-

rata tes formatif siswa lebih meningkat menjadi 84,70.Ini berarati terjadi peningkatan

nilai rata-rata hasil tes belajar formatif siswa sikulus I ke siklus tr. Berdasarkan hasil
penelitiaq dapat disimpulkan bahwa kemarnpuan membaca Al-Qur'an dapat

ditingkatkan dengan menggunakan metode Al Banjari serta metode ini aktivitas siswa

dalam proses belajar mengajar lebih aktif. Guru dapat menerapkan berbagai maoam

teknik dan variasi dalam proses pembelajaran. Sehingga proses belajar mengajar jauh

dari kejenuhan bagi siswa. Untuk itu" peneliti menyarankan metode ini sebagai

alternatif dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an.
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BAB I

PENDAHTILUAN

A- LatarBelakangMasalah

Di Indonesi4 pendidikan dilalflrkan dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia yang beriman

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa- Hal ini sejalan dengan tujuan

pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-undang RI Nomor 20

Tatrun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, yang

berbunyi'?endidikan nasional berfungsi mengembangkan kernampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bennartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan b*gru, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhn

Yang Maha Esa" berakhlak mulia, sehat" berifunu, 
"ukup, 

kreatifl mandiri, dan

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.'l

Tercantumnya kata-kata beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa dalam rumuson tujuan Pendidikan Nasional tersebut menunjutkan

bahwa pendidikan agama diharapkan berperan langsung dalam usaha

pencapaian tujuan pendidikan nasional, karena keimanan dan ketaqwaan

hanya dapat dicapai secara sempunra melalui pondidikan agamu Karena itu,

I
Undang-undang Sistem PendidilwNasionat disertai Lampiran Kepuasan Mendihtas

Tentang Penghapusan Evaluasi Belajn Tahq Athir Nasional, Rancongcn PP Tentory Standar

nasional penaUftm Beserta Penielasmryq (Yogakota: Putaka Pelaiu, 2007), Cet Ke-j.



pendidikan agama terrrasuk pendidikan agama Islarn mempunyai kedudukan

penting dalam system pendidikan nasional.

Pendidikan agama Islam seperti yang tercantum dalam buku kwikulum

pendidikan dasar secana umum bertujuan untuk meningkatkan keimanan,

pematraman" penghayatan, dan pengamalan p€serta didik tentang agama

Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada

Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat'

berbangs4 dan bernegara.2

Pada dasarnya kewajiban untuk menaffmkan keimanan dan ketaqwaan

terhadap Yuhan Yang Maha Esa dilakukan oleh orang tua dalam keluarg4

untuk menumbuh kembanglkannya dilakukan oleh sekolah melalui kegiatan

bimbingan pengajaran dan latihan

Pada jenfang pendidikan dasar, pendidikan agama Islam bertujuan untuk

memberikan kemamapuan dasar kepada peserta didik tentang agama Islau,

salah satunya adalah kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik dan

b"our.3

Sebagaimana diketahui batrwa Al-Qur'an adalah kitab yang menrpakan

kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Ia

merupakan sumbef pertama dan utanra ajaran agama Islam yang menjadi

pedoman hidup di dunia dan akhirat. Oleh karena itq sangatlah dituntut bagi

2- Dnj* Pendidikan Dasar dan Menengah, Kurihtlum Pendidikan Dasw, (Jakarta:

D@ikbu4 1993 I t994), h.2.

3
Ibid"



orang yang beragama Islam untuk mempelajari Al-Qur'aq memahami isi

kandungannya scrta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari'

Al-Qur'an merupakan kitab zuci yang dapat mendatangkan pahala

berlipat ganda bagi orang yang membacanya Al-Qur'an adalah sebar"k-

baiknya bacaan bagi mukmin dalam keadaan senang maupun sedih karena

membaca Al-Qur'an itu bukan saja merupakan ibadah akan tetapi juga

menjadi obat atau penawar bagi orang yang gelisah jiwanya.

Firman Allah SWTam Surah Yunus ayat 57:

"ra:S ,s:;"''t pl.ri SCifuS'eJ;1t":i E;+ fr UCt,q,il

@1';#.

Membaca A[-Qur'an dengan baik dan benar merupakan kewajiban bagi

setiap muslim. Perintah ini tertera pada firman Allah SWT dalam Surah Al

Muzzammil ayat 4, yng berbunyi :

'\;5'lt'"f,i ,f:5...

Makna membaca d-Qur'an dengan tartil seperti diperintahkan oleh

ayat tersebut adalah membacanya dengan perlahan-lahan sambil

memperhatikan huruf-huruf dan barisnya.4

4 
Yusuf qardbaw r" Berirxeraksi dengan Al-Qar',ut (la!<;16g1:Gema Insani , lw),h.231.



4

Maulana Muhammad Z*ariyya Kandahlawi dalam bukunya Fadilah

Duqr'an menulis bahwa secara Syor'i yang dimakzud dengan Tartil adalah

membaca Al-Qur'an dengan mengilarti aturan-aturan sebagai berikut:

l. Huruf-huruf diucapkan dengan betul, yakni dibaca dengan makhraj

yang benar sehingga tha' frdakdibaca dengan ta' dan dha' ndak dibaca

dengandza'.

2. Berhenti pada tempat yang behil, sehingga ketika berhenti atau

menyambt'ng tidak dilakukan di ternpat yang salah.

3. Membaca semua harakatnya dengan bettrl, yaitu menyebutkan fathah,

kasrah, dan dhamah denganjelas.

4. Keraskanlah sedikit suarany4 supaya Al-Qur'an dapat terdengar oleh

telinga sehingga bisa berpengaruh pada hati.

5. Baguskanlah suar4 agar timbul rasa takut kepada Allah SWT sehingga

mempercellat pengaruh dalam hati.

6. Membaca dengan sempuma dan benar-benar jelas semua tasydid dan

mad.5

Pada sisi lain" Rasulullah SAW mengatakan bahwa bacaan Al-Qur'an

merupakan penentu diterima atau tidalrrya shalat yang dilakukan seoftrng

mukmin.

Al-Qur'an perlu diperhatikan karena ia mempengaruhi makna bacaan, tepat

dalam membaca Al-Qur'an sesuai dengan makhraj dan hukum tajwidnya maka

tepat pula malrnanya sesuai dengan 4pa yang.

5 Maulana Mubammad Zal<aiyya,Kandahlawi" Fadilah Qur'an (Ketanaan Al Qur'an),
(Yogyakrta: Ash-Shaff, 1995), CsL Ke-l, h. 35.



dimaksudkan ayat tersebut. Sebaliknya kalau keliru dalam mengucapkan huruf-

huruf Al{ur'an atau tidak sesuai kaidah tajwid maka maknanya akan bergeser

pula dari apa yang dimaksudkan.

Jelaslah batrwa sebagai orang muslim, dituntut untuk mampu mernbaca

Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai makhraj dan tajwidnya yang tentu saja

didatrului dengan proses belajar.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan peserta didik dalun membaca

Al-Qur'an di SDN Gudang Hirang 2, penulis mengadakan Penelitian tethadap

murid-murid kelas 5 yang berjumlah 34 orang.

Masalatr ini dipandang perlu mengingat di tahun-tatrun sebelumnya

kemampuan membaca AlQur'an di SDN Gudang Hirang 2 hasilnya belum

seperti yang diharapkan.

Hal ini disebabkan faktor, diantaranya:

1. Metode mengajar kurang menarik bagi anak.

2. Kurangnya variasi metode dalam kegiabn pembelajaran membaca

AlQur'an.

3. Kurangnya latihan dalam sikap kegiatan pembelajaran membaca Al-

Qur'an.

4. Alokasi waktu yang belum memadai.

5. Kurangnya koordinasi antara gunr dengan orang ura.



Beberapa faktor di atas, bila dibiarkan dan tikak ada upaya untuk

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca Al Qur'an di kelas

V, maka tidak akan menutup kemungkinan terjadi hal-hat seperti berikut:

a. Siswa tersebut tidak mampu membaca Al Qur'an dengan baik dan

benar.

b. Siswa tersebut tidak pandai merrbaca Al Qur'an sampai tamat

kelas VI.

c. Siswa tersebut nantinya kesulitan dalarn melafalkan bacaan ibadah

shalat dan ibadah-ibadah lainnya

d. Siswa ini pulA setelah dewasa nantinya dalam melahirkan generasi

umat Islam yang kualitasnya masih diragukan-

B€rtitik tolak dari hal tersebut maka penulis merasa perlu untuk

mengadakan penelitian tindakan kelas tentang kemampuan membaca Al

Qur'an siswa Sekolah Dasar Negeri Gudang Hirang 2 Kecamatan Sungai

Tabuk dengan mengangkat judul : PENINGKATAI.{ KEMAMPUAhI

MEMBACA AL QUR'AN MELALUI METODE AL BA}IJARY PADA

SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI GUDANG HIRANG 2

KECAMATAN SUNGAI TABUK KABUPATEN BANJAR.

B. PenegasanJudul

Unhrk menghindari kesalah pahaman terhadap penelitian tindakan kelas

di atas, penulis perlu mengemukakan penegasan judul agar mudah dipalmtni



terutama mengenai pennasalahan yang terjadi stlsaran dalam pnelitian

tersebut sebagai berikut:

1. Peningkatan

Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya gum

untuk melakukan proses atau cara untuk membuat siswa lebih

terampil dan matrir dalam melafalkan bacaan ayat-ayat Al Qur'an

sesuai dengan makhraj huruf dan tajwid.

2. Kemampuan

Kemampuan berasal dari kata "mampu" yang berarti kuasa

(sanggup melakukan sesuafir) bisa juga berarti dapat. Kemampuan

bisa juga berarti dapat. Kemampuan bisa berarti kesanggupan,

kekuataru kecakapan, dan kekayaan.6 Kemampuan bisa juga

disebut sebagai keterampilan, "keterampilan adalah kemampuan

untuk melakukan sesuafu dengan baik dan cetmat-"7

3. Membaca

Membaca berasal dari kata "baca". Membaca b€rarti melihat

hrlisan dan mengerti atau dapat melisankan apa yang tertrdisi Yang

dimaksud dengan membaca disini adatah membaca dengan lisan

huruf-huruf atau tulisan Al Qur'an yang menggunakan hwuf Arab

dengan suara yang jelas teratur, tidak terburu-burq dan lancer

sesuai dengan makhraj huruf dan kaidah ilmu tajwid.

t 
Departemen Pendidikan Nasiorralo Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 2001), h. ll97 - 1198.

'Ibid.
" Ibid.



4. Metode Al Banjari

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah penelitian

tindakan kelas tentang begaimana poningkatan keterampilan

siswa Sekolah Dasar Negeri Gudang Hirang 2 Kecamatan Sungai

Tabuk dalam melafalkan bacaan ayat-ayatAl{ur'an dengan baik

dan benar sesuai dengan makhraj huruf dan kaidah tajwid melalui

metode Al Banjari.

C. Identifikrsi lUastlah

Kurangnya minat siswa untuk membaca Al-Qur'an' belum

ditemukannya startegi pembelajaran yang tepaq lingkungan keluarga yang

kurang mendukung, kurangnya kerjasama guru dan murid serta keterbatasan

waktu dalam proses belajar mengajar Al{ur'an.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang

akan diteliti adalah

l. Bagaimana penerapan metode Al Banjari dalam meningkatkan

kemampuan membaca AlQur'an siswa kelas V SDN Gudang Hirang 2

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar?

2. Apakah dengan metode Al Banjari dapat meningkatkan kemampuan

membaca AlQur'an siswa kelas V SDN Gudang Hirang 2 Kecamatan

Sungai Tabuk Kabupaten Baqiar?
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E. Cara Pemecahan Masalah

Metode pemecahan masalah datam PTK ini yaitu mengajarkan cara

membaca Al Qur'an melatui metode Al Banjari. Model pembelajaran ini,

diharapkan dapatmeningkatkan kemarnpuan peserta didik dalam membaca Al

Qur'an,

F. Hipotesis Tindakan

Berdrxarkan rumus,an masalah tersebu! maka hipotesis tindakan dalam

PTK ini adalah "Dengan diterapkannya metode Al Baqiati, dapat

meningkatkan kemarnpuan siswa dalam membaca Al Qur'an pada siswa kelas

V SDN Gudang Hirang 2 Kecamatan Sungai Tabuk'.

G. Tujuan PTK

Untuk meningkatkan kemanrpuan membaca Al Qur'an dengan baik dan

benar melalui metode Al Baqiari:

1. Penerapan metode Al Ba4iari

2. Peningkatan metode Al Banjari

lI. Manfaat Penelitian

1. Diharapkan mendapatkan kemudalran dalarn menilai keberhasilan awal

dalam membaca Al Qur'an.

2. Guru mampu memperbaiki proses pembelajaran lewat suatu kajian yang

mendalam terhadap apayang terjadi di kalasnya.
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3.

4.

Guru menjadi kreatif karena relalu dituntut unttrk melakukan upaya-

upaya inovasi sebagai imple,mentasi, adaptasi berbagai tsori dan teknik

pembelajaran serta bahan ajar yang dipakainya

Dalam pfoses belajar mengajar, guru menciptakan hal-haVvariasi baru

sehingga tidak lagi monoton



BAB II

TINJAUAIT TEORITIS

A, Al-Qur'an

l. PengertianAl-Qur'an

Pengertian AlQur'an secara batrasa telah dikemulokan para ahli

dalam berbagai variasi. Al Farra berpendapa! bahwa lafazh AL-Qur'an

adalah pecatran (musytaq) dari kafa qara'in (kata jamak qarinalt'1yang

berarti berkaitan, karena huruf "nun' pad akhir lafaztr AlQur'an adalah

huruf asli bukan hunrf tambatran.r

*Al hpai berpendapat batrwa lafazf. Al-Qur'an adalatt

berhamzah (;its) ataswazanfu'lmr (>d) berasal d;r'i l<:rtaAt-

Qur'an ti:erl yang berarti jam'un".2

Menunrt Manao al Quthan:

"eirTri,ftsr t #, &..4,f;"
A op[ ,&3r e "e'- Jrtial. 

"A.EJti 
*iP?

' rir;j iJ ; 1 ;'):rA,i"(jk &!i
Qma'a mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpura dan qira'alt

berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain dalam suatu

ucapan yang tersusun rapi. Qur'an pada mulanya seperti qira'ah, yaitu

tsubhi As Shalib Membahas lhmr-Ilmu AI-Qtr'an. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), cet.

Ke{h.ll.
tst Amanatr, Pengaftar IImu Al-Qur',an dan T{sir, (Semarang: cv. Asy Syifa, 1993), h. 4
3Manan' 

111tu1i1 a1-qattan, sndi llmu-Ilmu Qw',on,(Jakarta: Litera AntarNusa, 1992\,h.

16.

1l
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masdar dari kata qora'a, qira'atan, qur'anorr Allah berfimran dalam surat Al

Qiyamal/75 ayat 17- 18:

,A:,t d: iu?; syi .A;reqt'rt,
Qur'an di sini berarti qira'tahu (bacaannya/cara membacanya). Jadi kaJa

ifu adalah masdar menurut wazan "fu'lan" dengan vocal "u " seperti "gufran" dan

"Erukran". Dapat pengertian qwa 'tuhu, qur'an, qira 'atan wa qur'anan' artinya

sama saja. Di sini milqrv'(apa yagn dibaca) diberi nama Qur'an (bacaan); yakni

penamaan nafal dengan masdar.a

Sejalan dengan pendapat tersebut di atas Hasby Al Shiddieqy

mengatakan: "AlQur'an menunrt bahasa ilatr bacaan atau yang dibaca" AlQur'an

adalah masdhoryang diartikan dengan isim moful, yaitv naqruyang dibaca".s

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapa tdisimpulkan" Al-Qur'an

secara bahasa berarti kaitan, menghimpun dari b€rarti pula bacaan. Secam istilalt

AlQur'an juga didefinisikan dalam berbagai pendapa! nrmun pada hakikatnya

tidak ada p,erbedaan tentang Al-Qur'an itu sendiri.

Mohammad Aly al Shabuny mendefinisikan Al'Qur'an adalah kalam

Allah yang bersifat muJizat, diturunkan kepada Nabi Muhanrmad SAW. Penutup

pada Nabi dan Rasul, dengan perantaraan Malaikat Jibril alaihismlam, ditulis

dalam mushof-muslwf yamLg disampaikan kepada rrmat secara mutawdir, refta

mempeQiarinya merupakan suatu ibadalU dimulai dengan surah Al-Fatihah dan

ditutup dengan surah AlNas.6

olbid., h. 16-17.
fu, Hasby al Shiddieqy, Sejoah dan Pengantor lbmrAl-W'an (Jakarta: Bulan Bintang

1992), h. 1.- 
tvtuhammad Aly al Shabuny, Pengantar Sndy Al-Qur'an At Tiban @andng: Al Ma'rif,

987), h. 18.
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Imam Jalaluddin al Sayuthi memberikan dsfinisi dikutip oleh A.Mustofa

sebagai beriku[ "Al-Qur'an ialah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW untuk melemahkan pihak-pihak yang menentangny4 walaupun

hanya satu surah saja dari padanya".T

Definisi lain Al-Qur'an dikemukakan oleh AMul Wahab Khalaf, A1-

Qur'an adalah kalrm (dictum) Allah SWT yang diturunkan oleh-Nya dengan

perantara Malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah bin AMullah dengan lafazh

ftata-kata) bahasa Arab dan dengan makna yang benar, agar menjadi hujiah

Rasulullah SAW juga sebagai undang-undang yang dijadikan pedoman umat

manusia dan sebagai amal ibadah bila dibaca Ia ditadwinkan diantara dua lembar

mushaf yang dimulai dengan surah Al-Fatihah dan ditutup dengan surah Al Nas

yang telah disampaikan kepada kita secara teratur, baik dengan bentuk tulisan atau

lisan dari generasi ke generasi laiq dengan tetap terpeliham dari perusahaan dan

pergantian.s

Dari beberapa definisi tersebut di alas dapat disimpulkan beberapa sifat

yang membedakan Al-Qur'an dengan kitab lainnya, yaitu sebagai berilcut:

l. Kalam Allah dalarn bahasa Arab.

2. Diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

3. Disampaikan melalui Malaikat Jibril.

h. f"fustofa" Sejaruh AIQur'aa (Surabaya: Al lkhlas), h- 10.

tAbdul v/ahab Khalaf, KaidatrKaidoh Huhn Islan, Ilnru UslruI Fiqh (Jalorta: PT. Raja

Grafindo Persad4 1994), cet. Ke4,h-22-
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4. Sebagai muJizat dan pedoman umat manusia

5. Disampaikan kepada kita secara mutawati.

6. Membacanyamerupakan ibadah.

7. Terdiri dari beberapa suratr yangdimulai dengan surat Al-Fatihah dan

dikhiri dengan surat Al Nas.

Dengan demikian AlQw'an merupakan kitab yang sangat mulia karena

ia selalu diiaga kemurniannya dan tidak ada seorang pun yang mampu

membuat/merubahnya. Selain pedoman hidup bagi umat manusia ia juga mampu

memberikan ketentranan batin dan menyediakan lahan amal kebijakan bagi yang

membaca dan mengamalkannya.

2. Fungsi Al-Qur'an

AlQur'an mempunyai beberapa fungsi. Diantara fungsi tersebut adalah:

a. SebagaimuJizatNabiMuhammada SAW

kata muJizat terambil dari kata bahasa Anb ;*-*l (a'iaza)yang berarti

"melemahkan atu menjadikan tidak mampu". Para pakar agama Islam

mernberikan definisi muJizat yaitu sebagai suatu hal atau peristiwa luar biasa

yang terjadi melalui seseorang yang mengaku Nabi, sebagai bukti kemuliannya

yang ditantangkan kepada ymg mgu, untuk melakukan atau mendatangkan hal

serupq ftrmun mereka tidak mampu melayani tantangan itu.e

al-Qur'an dikatan sebagai muJizat karena ia mengandung I'iaz. Atti I'iaz

ialah perlemahan, yaitu lernah orang buat meniru atau menyamai, apalagt

menandingi dan melebihkannya.ro

tU. quraistr Shihab, Mu\iizd Al-Qrr'an Ditiniu Dci Aspk Kebahasaa4 isyarat llmiah,
fut Pemfuritam Gaf4 (Bandung: MizarU 197), Cet. Ke'Z,h. 23.

ltfarnta, T$sir Al4zhor, (Jakartc Pustaka Panjimag 1982), Juz I, h. I l.
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Hamka dalam Tafsir Al-Azhar mengemukakan empat rupa IJaz. Al-

Qur'an yaitu:

l. Falsafah dan balaghatu amat tinggi derajat kata dan maknanya.

2. Al{ur'an banyak menceritakan berita tentang mas.Fmas telah lalu.

Segala berita yang dibawanya itu benar dan semuanya bertepatan

dengan kenyataan yang benm. Sedangkan yang membawa berita Al-
Qur'an ini dikenal oleh semua yang hidup s€zaman dengan dia

bahwa dia ummi (buat huruf), tak pandai menulis dan tak tahu
membaca.

3. Di dalam Al-Qur'an pernah dib€rikan pula hal yang akan te{adi.
4. I'jazyanglebih menggumkan lagi ialah terdapatnya \perapa pokok

ilmiah yang tinggi di dalam AlQur'an mengenai alam."

Sebagai mu'jizag AlQur'an merupakan bulti bahwa Nabi Muhammad

SAW adalatr benar-benar Nabi dan Rasul Allah dan Al-Qur'an adalatt firman

AllatL bukan ucapan dan ciptaan Nabi Muharnmad SAW sendiri.

Kaitannya dengan kemampuan membaca Al-Qur'an, siswa yang memilki

kemampuan membaca dan memahami Al-Qur'an akan merasakan ketinggian

derajat kata dan makna Al-Qur'an dari segi balaghah dan fashattah' dan dapat

mengeatahui apa-apa yang diberitakan dalam Al-Qur'an baik masa itu maupun

masa yang akan datang serta dapat menggali ilmu pengetahuan dari Al-Qur'an.

Dengan demikian, siswa dapat memahami kemuJizatan Al-Qur'an dart

menambah keyakinan mereka bahwa Nabi Muhammad SAW adalah benar-benar

Nabi dan Rasul, dan AlQur'an bukanlah ucapanNabi Muhammad SAW.

b. sebagai hakim yang diberi wewenang oleh Allah memberikan

keputusan terakhir mengenai beberapa masalatr yang diperselisihkan

dikalan$n pemimpin-pemimpin agama.t2

ttlbid.,h.ls-lt.

t'U. trnas;nrt Zutrdi, Petganto Ulwnul Qtr'ut,(Surahya: Bina Ilmu, 1993),h-2.
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam SuratAn-Nahlayat64:

1t: \ 1)

Al-Qur'an berisikan ketetapan-ketetapan yang bersifat mujmal (umum),

membuat s€mua masalah kehidupan baik dunia maupun akhirat. Karena itU

apabila ada suatu masalah yang diperselisihkan dan perlu dicari pemecahannya,

maka hendaklatr kembalikan pada sumber utama yaitu AlQur'an.

Untuk dapat menyelesaikan suatu masalah berdsarkan AlQur'an,

seseoaftmg haruslah memiliki kemampuan dalam membaca Al-Qur'an dan

memahami maksudnya, sehingga dapat mengmabil keputusan s@at? tepat sesuai

dengan ketetapan Al-Qur' an.

Dengan memilki kemamapuan membca AlQur'an" siswa akan dapat

merfadikan AlQur'an sebagai rujukan utama dalam menyelesaikan masalah yang

perlu dipecahkan.

c. Sebagai pelajaran dan obat bagi penyakit-penyakit yang adal dalam

hati. Firman Allah dalam surah Yunus ayat57:

Dalam ayat tersebut Allah SWT menerangkan bahwa Al-Qur'an

,s.,i;i rrltLsr Ga.ir+t'S;'u+';'E,v ta o616:r;-
( o V : f . /.r"r*) .:,8 :fr.:;;;;

mengandung pengajaran atau tuntunan dalam menempuh kehidupan" baik dalam

pembangunan akhlalq sikap hidup, atau dalam mengamalkan suatu pekerjaan.

Selain ittr" Al-Qur'an merupakan obat bagi apa yang ada dalam benak (hati).
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Banyak perasaan hati yang menghendaki segera berikan obat, sebab kalau tidak

segera diobati, diakan menjadi penyakit yang berlan*-laruq yang tadinya hanya

sakit hati, tetapi akhirnya akan menjadi penyakit rohani dan jasmani. Misalnya

kita ditimpa suatu cobaan, anak yang dicintai tiba-tiba meninggal dunia Hati

sedih waktu itra sehingga hidup seakan seftNa suram. Kalau kita pertr.rrutkan,

kesedihan itu bisa berlarut-larut sehingga pekerjaan yang lain jadi terbengkalai.

Lalu arnbil obat dari Al-Qur'an. Di sana ditemukan bahwa segala yang bernyawa

pasti akan mati, dan yang akan menentukan mati ifu adalah Tuhan. Sebagaimana

anak yang meninggal dunia itu adalah anugerah dan pinjaman Tuhan kepada kit4

hak milik Tuhan yang mutlak. Maka Tuhan pun berhak untuk mengambilnya

kembali, bahkan kita sendiri pun adalah kepunyaan Tuhan dan akan kembati

kepada Tuhan. Semua tersebut ada di dalom Al-Qr:r'an" lalu kita baca dan pahami

dengan tenang, maka berangsur terobatilah rasa sakit itu.13

Dengan demikian, apabila ada seorang siswa yang ditimpa suatu masalah

di sekolah atau masalah keluarga, dan hatinya meftN{r gelisab, maka ia dapat

menjadikan Al-Qur'an sebagai obat atau p€nawar dengan terlebih dahulu

berwudhu kemudian membaca Al-Qur'an dengan hati yang khusyulq insya Allah

hatinya akan tenang kembali. Karena itulah perlunya seorang siswa memiliki

membaca Al-Qur'an.

d. Sebagai p€tunjuk rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Sebagaimana fuman Allah SWT dal"m surah N-A'raf ayat 52:

( vo:vl.:V<tt>'a;ti 
"36 * Jb'$6 

"qg4:AS
t3Hamk4 Tafsir AI-Azho, (Jakata: Pusaka Panjimas, 1982), Jrn fr, h. 235-237.
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur'an itu Allah datangkan

sebagai petuqiuk bagi orang-orang yang meneliti dan mendalami isinya dan

oftmg-oftmg yang membacanya. Al{ur'an akan membimbing ke jalan yang

benar, amal saleh dan kebafragiaan dunia dan akhirat. Al-Qur'an adalah rahmat

bagi orang-orang yang membacanya. Al-Qur'an akan mernbimbing ke jalan yang

benar, amal saleh dan kebatragiaan dunia dan akhirat. AlQur'an adalah rahmat

bagi orang-orang yang beriman" yaifu orang-orang yang membenarkan dan

mempercayainya sertra mengamalkan isinya" karena iman itu ialah ucapan yang

dibenarkan oleh hati dan dibuktikan dengan amal perbuatan.

Seorang siswa yng mampu membaca Al-Qur'an akan lebih mudah

mendapatkan petunjuk dan bimbingan dari Al{ur'an setta mendapatkan rahmat

dengan membaca dan mengamalkan petunjuknya"

e. Sebagai kabargembirabagiorang-orangyangbersrahdiri

Firman Allah dalam suratr An-Nahl ayat 89:

"r!t 
a!i;'dfi.,s F4 -^:J ri g.-.^ r,:& B 6qJ a:ti

(,rt: \ 1/Je.;jl)

Dalam ayat tersebut diterangkan bahwa Al{ur'an itu Allah turunkan

selain untuk me4ielaskan segala sesuatu serta sebagai petunjuk dan rahmat juga

merupakan kabar gembira atau kabar yang menyangkan kepada orang yang taat

dan taubat kepada Allah dengan kabar pahala yang besar di akhirat dan kemudian

yang tinggi bagi mereka.la

launiversitas Islam Indonesi1Al-Qttr'an danT$sirnya (Yogyakarta: Dana Bakti Waqaf,
1995), Jilid 5,h.442-
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Agar dapat mengetahui bahwa AL-Qur'an membawa kabar gembira

maka seseoarang harus mampu membaca AlQur'an dan memahami bacaan

tersebut Efeknya bagi seorang siswa adalah ia akan optimis dalam menjalani

kehidupan

f Sebagi pengukuh atau penguat kebenaran adanya Kitab-Kitab Suci

yang pernah diturunkan sebelumnya AlQur'an.

Firman Allatr dalam surah yusuf ayat 111:

:e f 
',Wt i4 G,s;itAryat'6,tt 6fr$-Y rts t7 '

(r r r : \ r/.;-,"1 ;tyi lAe:t: rsn:
Ayat ini menyatakan bahwa Kitab Suci AIQ'ur'an membenarkan isi

Kitab-Kitab Samawi yang diturunkan kepada Nabi-Nabi sebelumnya" seperti

Kitab Taurat, Injil, dan 7abrn, tentunya yang masih murni, bukan yang sudah

ditambah dengan ltrurafat dan lain-lain hal yang tidak menggambarkan lagi

kemurniannya.l5

Siswa yang memiliki kemampuan membaca AlQur'an dan memahami

bacaan tersebut maka akan menambah keyakinannya terhadap kebenaran adanya

kitab-kitab Allatr yang diturunkan terdahulu.

Demikianlah diantar fungsi Al-Qur'an yang dapat penulis kemukakan

berdasarkan pemyataan ayat Al-Qur'an itu sendiri.

3. Tuntutan Belqiar Membaca Al{ur'an

AlQur'an adalah kitab suci terakhir yang diwahyukan kepada Nabi

Muhammad SAW yang mengandung petunjuk-petunjuk bagi umat Islam. Al-

Qur'an diturunkan untuk menjadi pegangan bagi mereka yang ingin mencapai

tslbtd.h.6s.
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kebahagiaan dunia dan akhirat, untuk itu maka sudah meqiadi kehanrsan" agar Al-

Qur'an itu dipelajari dengan sungguh-sungguh dan sela4iutnya mengamalkannya

Diantara tuntunan dalam belajar membaca AQur'an adalah:

a, MembacaAlQur'an dengan Tartil

umat Islam diarfurkan untuk membaca AlQur'an dengan tartil. Di dalam

Al-Qur'an surah Al MuzamiVT3 ayat 4 Allah SWT berfirman:

\ij i$' ,p:i ;ri;f
Di dalam ayat tersebut terkandung perintah agar membaca Al-Qur'an

secara /arfil. Menurut As'ad Human "tfitil adahh membaguskan bacaan huruf-

huruf AlQur'an dengan terang dan teratur, mengenal tempat-tempat waqaf, sesuai

dengan aturan-aturan tajwid dan tidak terburu-buru".16

menurut Moenawir Khalil yang dinamakan "tartil dalam membaca

Al-Qur'an itu ialah memb4guskan bacaan hurufrya satu persatu dengan terang,

teratur, denan perlahan-laharL tidak te$uru-burq dan bercampur aduk".l7

Singkafiya tttil adalah membaca AlQur'an dengan terang dan perlahan-lahan

sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwi4 dengan maksud agar bacaannya bagus

dan dapat dipahami artinya secara tepat Oleh karena itu, agar dapat membca

Al-Qur'an dengan tattil maka kita dituntut untuk beleiar membaca (berguru)

kepada orang yang memang ahli membacanya.

tuAs'ad Humar\ Caru Cepa Belaju Tqjwid Pralais, (Yoryakarta Team Tadarus Angkatan
Muda Masjid Mushalla AMM, 1995), h. 4.

rTMoenawar Kholil,Al-Qur'an Dri Maso keMasq (Solo: Ramadhani, 1995), Cet. Ke-4, h'
123-
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b. Mempelajari Isi yang Terkandung dalarn Al{ur'an

tuntutan agar umat Islam mempelaiari Al-Qur'an telah ditanyakan oleh

Allah SWT, diantaranya dalam surah Shaad/38 ayat 29 yangberbunyi:

,./qt!r .;ri ?'9" fr\ trf.4,!:rti'ay,;$;l Ug

Ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Qur'an itu diturunkan untuk

mempelajari dan dianbil pelajarannya.

c. Belajar dan Mengajarkan AlQur'an

Rasulullah SAW sangat menekan*an kepada umatnya agar selalu

mempelajarinya dan mengajarkannya Al-Qur'an, sebagaimana sebdanya:

\ A (aj,lt ol11)
o t.,t - o t-. c .1 ,

e-rP,€.9

J6t -&t F:jt Pt ic i",lr il" ?;iu zJEi;;gV

Di dalam sebuah hadis lain Rasulullatr SAW menyatakan manusia yang

paling baik adalah yang mempelajari dan mengajarkan Al-Qur'an, sebagaiman

saManya:

,*r xa ]t,,;" i' J;, Jv :Ju *,; ar et rw u )d"*
\ 1 (.r-,**Jl ol3;) '^tt;toliir FAV;-

r8Muharnmad Isa bin Surah At Tirmidzi, Sunan At Tirmi&i,(Bairut, Libanon: Darul Fikri,
94wr4t4 H.), Jilid 14 h. 360.

relmam Abi Abdillah Muhammad bin Islmail bin Ibrahim bin Al Mughiratr bin Bardizbah
Al Ikhari N Ja'fr, Shahih buklwri, (Kairo: Darul Asthabi Asy Syabab, t th), Jilid II, h. 10E.
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Dengan demi*kian jelaslatr bahwa Nabi Muhammad SAW menjadi

orang-orang yang mau belajar dan mengiarkan Al-Qur'an dengan sebutan €.,-
yang berarti sebaik-baik kamu.

Belajar dan mengajarkan AlQur'an kepada orang lain

merupakan kewajiban suci lagi mlia, sebab belajar dan mengaja*an

Al-qur'an adalah salah satu tanggung jawab dan kewajiban umat Muslim

kepada kitab sucinya yaitu Al-Qur'an. Menurut Tjiinal Abidin s. belajar

AlQur'an dibagi kepada beberapa tingkatan yaitu belajar membacanya

sampai lancar dan baik menurut kaidah-kaidatr yang berlaku dalam qiraat

dan tajwi4 belajar arti dan maksudnya sampai mengerti akan maksud-

maksud yang terkandung di dalamnya dan terakhir belajar menghafalnya

di luar kepala.2o

d. Bersungguh-sungguh dalam Mempelajari Al-Qur'an

AlQur'an apabila dipelajari dengan sungguh-sungguh, maka Allah akan

memudahkan dalam mempelajariny4 sebagaimana firman-Nya dalam surah Al

Qamar/54 ayatlT yang berbunyi:

ol;ir €;;"^{t

Dari ayat di ahs dapallah disimpulkan bahwa orang yang bersungguh-

sungguh dia akan mendapatkan jalan kemudatran, karena Al{ur'an diturunkan

untuk diiadikan pengajaran.

-o/0o
-6t 6.{'i".- lh SiiJJz lalt l-)v J,/

mZ,analAbidin 
S, Seluk Beluk Al-Qur'on, (Jakarta: PT. Rineka Cifiq 1ry2), h. 150-
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4. Pentingnya Membaca AlQru'an dan Keutamaan Membaca Al-Qur'an

a Pentingnya Belalar Membaca AlQur'an

Al{ur'an merupakan kitab fundamenbl Islam, wahyu Allah yang begltu

sempurna yang di dalamnya mengandung berbagai ilmu peirgetahuan yang

meqiadi pelajaran bagi kita semua. Karena itu menjadi kewajiban kita semua

sebagai umat Islam untuk mempelajariny4 baik dari segi bacaannya maupun isi

kandungannya.

Belajar membaca AlQur'an itu sangat penting karena belajar membaca

Al{ur'an bagi orang Islam merupakan pe$uatan yang suci dan mulia, begltu

pula orang yang mengajarkannya. Sebagaimana saMa Rasulullah SAW yang

diriwayatkan oleh Buklrari dari Usmran ibn Aflan sebagai berikut:

Di samping itu, dalam kehidupan manusia sehari-hari ada praktik ibadah

yang diwajibkan untuk melaksanakannya. Kewajiban ibadah tersebut telah

ditetapkan oleh Allah SWT diantaranya adalah shalat lima waktu Di dalam

melaksanakannya itu ada yang wajib dikerjakan dan yang sunat. Yang termasuk

wajib dikerjakan adalah rukun shalat. Mal€ apabila ada diantara rukun tersebut

tidak dikerjakan, berarti shalatnya tidak sah. Adapun salah satu dari rukun tersebut

adalah membaca Al-Qur'aru yaitu surah Al Fatihah. Hal ini telah ditegaskan oleh

Rasulullatr SAW sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari dari Ubadah ibn Shamit

ttlmamAbu Zay,ariyaYahyaibn Syarf An-NawaryAd-Dimasyqy, NyodhAsbSholihin,
(Beiru! Lebanon: Darul Fi*ri, 1989 fWl409 H),h.267.

,rrr{r ir ,k lt Jr-,ri6 'i6 
ii; ar g, o* i )G f

Y\ (.srr-.Jt otj.1) *roliir #AVr>
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bahwa tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca surah Al Fatihah.z2

Dengan berpedoman pada hadis tersebut, mak apabil dalam

melaksanakan shalat itu tidak membaca Al{ur'an (surah Al Fatihah), b€rarti

shalat yang dilaksanakannya belum sempurn4 dan dianggap tidak sah" sebab

membaca ayat Al{ur'an (suratr Al Fatihah) ketika shalat hukumnya wajib.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa oftmg yang tidak membaca AlQur'an

ketika shalat sama saja dengan tidak melaksanakan shalat.

Dengan demikian jelaslah batrwa belajar membaca Al{ur'an sangatlatt

penting bagi umat Islam agar memilki kemampuan dalam membaca AlQur'an

sesuai dengan makhruj huruf dan kaidh tajwid tenrtama sebagai amal ibadah dan

untuk kesempurnaan ibadah shalat yang dilaksanakan.

Sehubungan dengan itu bahwa belajar membaca AlQur'an ini hendalcya

dimulai sejak kecil, antara 6 sampai 7 tahun" sebab anak yang berumur 7 tahun

sudah diperintatrkan untuk melaksanakan perintatl shalat. Dakn hal ini menjadi

tanggung jawab orang tua untuk menyuruh anaknya belajar membaca Al-Qur'an

agar setelah anak mencapai usia baligh dapat melaksanakan shalat dengan b€caan

yang baik dan benar makhraj huruf dan kaidah tajwid.

b. Keutamaan Membaca Al-Qur'an

Tidak sedikit AlQur'an dan hadits Rasulullah SAW yang mendorong

untuk membaca Al-Qur'an dengan menjaqiikan balasan pahala dan kebaikan yang

akan diperoleh.

22lmam Abu AMullah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn Al-Mughirah Bardzibah Al-
Bukiaiy Al-Ju'fr, Shahih Bukhan,@eiruq kbanon: Darul Filni, 1981 l\tl'ml H), Jilid I, Juz I,
h.184
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Firman Allah dalam surah Fathir ayat29-30 yang berbunyi:

t# i';,r4'orj"'q,>qt" #t Egij:ii\ar VdS aq 't4t g.fit :'y

( r.-Y rrolpv) .36i *frtr ar53 # /;Ii; gA gg.
Dengan ayat di atas, Allah menggambarkan bagaimana keadaan seoftmg

mukmin yang senantiasa membaca Al-Qur'an" mendirikan shalat dan menderma

di jalan Allah dengan ikhlss, ia akan memperoleh pahala atas kebaikan yang

seperti laba yang terus menerus dalam perniagaan dan tidak p€mah

rugl.

Selain itu, ada hadits Rasulullah yang senada dengan ayat di atas Sabda

Rasulullah SAW:

w iyr 

"q 
c6f'tt U -&j *v int iy: iS it| Ab it:r g*j $1* ,/.t:r

3r ?:3r ttS i:r 4 6S 3r (t rt{$qs ,*,: A*5i,-;

"rr( s;u;Jt otr l

Hadits di atas menjelaskan bahwa Allah akan memberikan pahala yang

berlipat ganda bagi orang yang membaca Al-Qur'an. Setipa satu huruf dari bacaan

Al-Qur'an akan diganjar dengan satu kebaikan dan setiap satu kebaikan akan

dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. Rasulullah tidak menyatakan bahwa

aliflam mint itu satu huruq akan tetatpi a/ilsatu huruf, lam sc;frihuruf dan mint sc;tu

huruf- B€rarti aliflam mint ittt tiga huruf. Maka apabila seseorang membaca laif

lam mim berarti ia akan mendapat tiga kebaikan yang manatiap satu kebaikan

almam Al-Hafidh Abu Isa Muhammatl ibn Isa ibn Isa ibn Srrah At-Tamidzy, Sunon AI-
Tirmidzy, (Semarmg - Indonesia Toha Putra, Lt), Juz 4,b- 248.
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mim berrlfti ia akan mendapat tiga kebaikan yang mana tiap satu kebaikan

dilipatgandakan menjadi sepuluh sehingga ia akan memperoleh kebaikan tiga

puluh kali lipat

Sehubungan dengan itu pula seoftmg sahabat Rasulullatr yang bernama

AMultah ibn lv{as'ud pernah berkata sebagaiman yang tersebut dalam kitab

Ihya'Ulrrm adalah -Din sebagai berikut:

Y t 4GF + *" J<,4; r:;;; Sv o\;sr;;t

Dalam hadits lainRasululf"f, SaW menyatakan bahwa orang yang

membaca AlQur'an dan pandai dalam membacanya" ia akan bersama para

malaikat yang mulia dan orang yang membaca AlQur'an dengan mengeja dan

susah payah dalam membacanya dan mendaptkan dua patrala.

SabdaRasulullah SAW:

g,i.,';lr e $?t rdr *t *aht ;* lt J?'jvuG *p ,r
)t;i{tstz #'*j *&" oVt'rA,slt;- r}t TtJJr

t o t;"" tt")
Menurut hadits tersebut adalah bahwa Allah SWT memberikan dua

pahala begi orang yang sulit dalam membaca Al{ur'an, yaitu pahala dengan

membacanya dan pahala dengan keulitannya untuk ia rasakan dalam membaca

yang menunjuldsn kesungguhan dan semangatnya untuk membaca AlQur'an

meskipun sulit ia rasakan.

Rasulullah juga memberikan beb€rapa perumpamaan bgi orang yang

senantiasa membaca AlQur'an sebagaimana sabda Beliau:

zalmam AbuHamidAl-Ghazaly, Ihya'UlumAdalah-Din,@eirut-Libanon: Darul Filci,
199f M-/141I H), Jilid I. cct ke-3, h. 323.

ttlmam AbuAl-Husain Muslim Ibn Hajjaa ibn Muslim Al-Qusyairy An-Naisubary, l/-
Jant' Asl*slwhih (Beirut-Libanon: Darul Fikri, Lt), Jilid I, Juz II. H. 195.
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u$ aFt t- *: t ht & i' l?'l" f*'ti;; 4V
'*:t 

" 
1,, tr, y; l:+ 1153 t+ tiLL L';,ti,p ofit'G

.t 
t 

{ar,-, .'rr1 r;det 
d: A u^I atb>,st

Perumpamaan yang disebutkan dalam hadits tersbut maksudnya bahwa
a

bacaan AlQur'an memberikan penganrh, seperti pengaruh wewangian bukan

pengaruh makanan yang enalq sehingga ia juga berpenganrh bagi orang munafik'

dan pembuat dosa.'

Di samping itu, Al-Qur'an juga akan memberikan pertolongan pada hari

kiamat kepada para pembacanya. Sebagaimana saMa Rasulullah SAW:

i' i-, W lv"*qtrrlir;) e\'t
YA

*.t;.b u:t y$t ?i e)t"Liy o$r

t t 4 t t{ cl o 'JAr*6.1 *'itNr
ftf;yJ'ri &, ir'ilir ,)*

Beranjak dari beberapa ayat AlQur'an dan hadits Nabi SAW tersebut di

atas, dapatlah diketahui betapa banyak keutamaan bagi orang yang membaca Al-

Qur'arL karena dapat membuat hati menjadi tenang diganjar dengan pahala yang

berlipat gandq mendapat syafa'at pada hari kiamat serta mendapat kebaikan di

dunia dan di akhimt.

'utbid". h- tg+.
ttYusuf qardhawi, Berinteraksi fungonAl-Qur'oq (Jakafi: Gema Inmni, 1999),h.229.

"Imam Abu Al-Husaini Muslim Ibn Haijaj ibn Muslim AlQusyairy An-Naisubary, op. cit-,

h. 197.
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B. Kemampuan Membaca Al-Qur'an

l. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur'an

Untuk mengetahui pengertian kemampuan membaca AQur'an terlebih

dahulu akan dikemukakan pengertian masing-masing kata.

Kemampuan membaca AlQur'an terdiri dari tiga l€ta, yaitu

kemampuan, membaca" dan Al-Qur'an. Kemampuan berasal dari kata mampq

yang mempun),rai arti kesangguparu kecakaparu kekuatan.2e Pengertian membaca

adalah melihat tulisan ddn mengerti atau dapat melisankan apa yang tertulis itu.30

Sedang pengertian Al-Qur'an sebagaiman telatr diuraikan pada bagian terdahulu

yaitu kalam Allah yang merupakan muJizat yang ditunrnkan kepada Nabi

Muhammad SAW dengan perantara Malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf dimulai

dengan surah Al Fatihatr dan diakhiri dengan surah An-Naas, disampaikan kepada

umatnya dengan jalan mutawatir, sebagAi sumber hukum dan pedoman hidup serta

bemilai ibadatr dengan membacanya dan dihukum kafir ofttng yang

mengingkarinya.

Berdasarkan pengertian dari masing-masing kata tersebut maka dapatlah

dibuat suatu pengertian tentang kemampuan membaca Al-Qur'an yaitu

kesanggupan, kecakapn, atau keterampilan melisankan atau melafalkan bacaan

ayat-ayat Al-Qur'an yang merupakan kalam Allah yang ditulis dalan musha{,

sesuai dengan makhraj huruf dan kaidah tajwid.

'9W.J.S. Poerwadarminta, Kantus Umam Bahasa Indorcsiq (Jakarta: P.N. Balai R$taka,
19E2), h.682.

'otbtd.h.7t-
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2. Syarat Kemampuan Merrbaca Al{ur'an

Seseorang dikatal€n mampu membaca AlQur'an apabila ia mampu atau

terampil melafalkan bacaan ayat-ayt Al-Qur'an sesuai dengan maktraj huruf dan

kaidah tajwid.

Untuk lebih jelasnya mengenai indikator tersebuf akan diuraikan di

bawah ini.

a. Membaca AlQur'an dengan makhraj hurufyang benar

makhraj huruf artinya tempat atau letak dari mana huruf-huntf itu

dikeluarkan.tt Seseo mg dikatakan mampu membaca AlQur'an sesuai dengan

maktraj huruf yang benar apabila dapat atau terampil dalam melafalkan huruf-

huruf Al-Qur'an sesuai dengan tempat keluarnyahuruf tersebul

Menurut Abdullatr Asy'ari dalam bukunya Pelajaran Tajwid tempat

keluarnya huruf yang pokok ada lima, yaitu:

1) Jauf (Jg) artinya dalam. Huruf-huruftya: Alif 1 I ), waw ( r ),

dan ya (+ ).

2\ Halq @b7 artinya tenggorokan. Hunrf-hurufrrya: Hamzah (" ), ha

(- ), gain (il kha (t), 'ain (e), ha (c).

3) Lisan (0U) artinya lidah. Huruf-hruftya: Qaf (ci), Kaf (uI), jim (e)'

syin (,i), ya (,r), dhad (ob), lam (.1), nun (o), ra (-r), th4 (!)' dal (r)' ta

(c,), shad (r.t-), zai (-r), dztra (l), tsa (d!), dzal (5).

4') Syafatuti 10ki3)artinya dua bibir. Hunrf-hurufrrya: Fa f i), waw (r),

ba (C, dan mim (;).

5) Khaisyum (t1ia) artinya dalam hidung. Huruf-huruftrya: (o ';' ),

(e ,-r),(c, r),(e r).

"Abdrllah Asy'ari, BA., Pelajwoz Tajwd (Surabaya: Apollo, Lt), h. 46.
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Selaqiutrrya, tempat keluarnya huruf yang pokok tadi dapat

diuraikan lagi sebagai berikut:

l) rr - e , keluarnya dari kerongkongan sebelah bawatr" atas dada.

2) c - ?-, keluarnya dari tengatr-tengah kerongkongan.

3) t - g, keluarnya dari pmglral kerongkongan sebelah atas.

4) d - j - rp s keluarnya dari antara ujung lidah dan ujung gigi

sebelah atas bagian bawah.

5) cr - r - 1", keluarnya dari antara ujung lidah dan pangkal kedua gigi

muka sebelah atas.

6) & - I - I, keluamya dari antam ujung lidatr dan ujung gigi bagian

atas.

7) cJ - o - .l, keluarnya dari antara dua tepi lidatr (kanan dan kir) dan

antara gusi dan asit gigi atas sebelah muka
S) Lt - ,-i ' e t keluamya dari tengah-tengah lidah dan lekukan-

lehrkan sebelah atas.

9) ,-t- . keluamya dari salah satu pinggir lidah sebelah kanan atau kiri
dan geraham sebelah atas.

l0) d . keluarnya dari pangkal lidah bersama-sama dengan mekamya

lekukan-lekukan.

I l) d . keluarnya diantara pangkal lidah di bawah maktraj qaf dan

lekukan-lekukan sebelah atas.

12) -- . keluarnya diantara dua belatr bibir yang bawatr dengan dua grgi

depan yang sebelah atas.

13) e - .+ - r s keluarnya diantara dua belatr bibir dan sedikit

direnggangkan bagi 'lwau", sedang bagi "mim') darl 6(ba" bibimya
dirapat*an.32

b. Membaca AlQur'an dengan Tajwid

Seseorang dikatalon mampu membaca AlQur'an dengan tajwid apabila

terampil mengaplikasikan kaidah bjwid dalam melafalkan bacaan ayat-ayat Al-

Qur'an. Untuk dapat membaca Al-Qur'an dengan tajwi4 seseorang harus

menguasai ilmu tajwid, yang meliputi beberapa bagian, sebagaimana diuraikan

sebagai berikut:

t'1bi4.h.4647.
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1) Hukum run mqti dantqnwin

Ada lima bacaan nun mati (,.1), dan tanwin ( + )' yaitu:

a) Izhar lnlqi ("J. -rkrD

Izhar artnya menjelaskan, halqi dari kata halq attnya te,nggorokan-

Hukum bacaan disebut bhar halqi bila nun mati atau tanwin bertemu salah satu

huruf halqi, yaitu hamzah ('), ha (-r), 'ain (d, ha (d, gain (e)' dank ha e).Huruf-

huruf ini disebut halqi karena 
lakhrajnVa 

adalah kerongftongan. Cara

membacanya hanrs tenang. Jelas dan pendek, bunyi srxuanya tetap jelas, tidak

samar, dan tidak mendengung. Contoh:'..tot g,''.!b cr

b) Idgambigunnah

Idgam artinya memazukkan, bi guwnh artinya dengan mendengung.

Hukum bacaan disebut idgon bi gumah bila nun mati bertamu tanwin bertemu

salah satu huruf empat ini, yaitu ya (.r), nun (,.r), mim (r), dan waw (r) dalam dua

perkataan. Cara membacanya, nun mati atau tanwin itu dimasul{<an menjadi safu

dengan huruf sesudahnya atau ditasydidkan dan dengan mendengung. Contoh:

d.'Ji. .f;il Ui.

c) Idgambilagunnah

Idgam artinya memasukkan, bila artnya de,ngan fidaku Samoh artinya

mendengung. Hukum bacaan disebut idgmt bila gurmah bila nun mati atau tanwin

berhadapan dengan hunrf lam (.1), dan ra (-r). Cara membacanya mengidgamkan

nun mati atau bnwin pada lam da ra tetapi tanpa mendengung. Contoh: $l "'t,rt-
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d) Iqlab

Iqlab artnyamenukar atau mengganti. Hukum bacaan disetut iqlabbila

nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf ba ('-r.;. Cara membacanya dengan

menyuarakan nun mati atau tanwinmenjadi suara mim (e) dengan merapatkan dua

bibir serta mendengung. Contoh: :';:' 'Ll++i'

e) Iffi haqiqi

Itkfa aftnya menyamrakan, haqiqi artinya benar-benar. Hukum bacaan

disebut ilkfa haqiqi bila nun mati bertamu tanwin bertemu salah satu hunrf

hijaiyah selain huruf-huruf halqi, hunrf-huruf idgam bi gunnah dan idgam bila

gunnah serta iqlab, yaitu huruf-huruf:

ct d,-i ! J. g,. u-,-F r.l j I . C & 6

Cara membacanya sgara nun mati atau tanwin masih tetap terdengar

tetapi samar antara izhar dan idgam. Contoh: '"'lfi,ir tll-tl r-;i o' 'uls ul

' 2) Hukum mim mati

Adatiga hukum bacaanmim mati (p), yaitu:

a) Izhar syafawi

Syafawi asal katanya syqfatun artinya bibir. Hukum bacaan di*bttt izlur

syafawiapabila mim mati berhadapan dengan salah satu huruf hijaiyah 26, selain

mim (e), dan ba (,-r. ). Membacanya mim disuarakan dengan tefang dan jelas di

bibir serta mulut tertutup, dan harus lebih diperjelas lagi bila mim mati bertemu

dengan waw (r), dan fa (.i). Contohnya; ls3l- rta;i p
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b) Iklfa syafnvi
Hukum bacaan disebut ihhfa syafawi apabila mim mati befiadapan

dengan huruf ba (+). Cara membacanya harus disuarakan silmar-samar di bibir

dan didengungkan. Contoh: !t'ts
c) Idgammimi

Hukum bacaan disebut idgam mimi apabila mim mati bertemu dengan

huruf mim (e). Cara membacanya seperti menyuarakan mim rangkap atau

ditasydidkan. Contohnya: orl-v .*ll
3) Nun dan mim bertasYdid
Tasydid dengan tanda kepada huruf sin (e -) !i atas sesuatu huruf'

menunjukkan huruf yang bertasydid di atasnya itu adalah hutuf rangkap, huruf

yang satu sukun dan hurufyang satunya lagi berharakah. Apabila ada nun atau

;irn bertasydid dinamakan bacaan gunnah, cara membacanya dengan

mendengung. ContohnYa; Lll 
'po

4) Lam ta'lif
Yang disebut dengan lmt ta'lif yaitu atif dan lon (d D yang selalu

berada di awalan kata benda (e-l) sehingga perkatan tersebut menjadi ma'rifat
(e .1rr). Alif lam ada yang dibaca lerang dan jelas atau diizharkan karena

berhadapan 
-deng* 

huruf-huruf tertentu, da nada pula yang bunyinya dihilangkan

atau tidak diucapkan melainkan diidgamkan pada huruf berikuhya.
a) Izhar qamartYah

Qamariyahdari kata qarnar, artinya bulan. Hukum bacaan di*but izlnr
qamartyih apabila alif dan lim (cJ l) bertemu dengan salah satu huruf
qamariyatr,yuito:g -a , r cl 6 Li a ?- e C e !i e.Caramembacanya

ttu*. Oil"t*kan atau diizharkan. Contoh: r*'+ll 'JtlYl eie-Jtdl 'q'+lt
b) Idgam sYamsiYah

Syamsiyah dari asal t'ata syamsun xtinya matahari. Hukum bacaannya

disebut tdgam syansiyahapabila atif darr lan (J l) bertemu dengan huruf-huruf

hijaiyah tEhio Luruf-huruf qamariyatr. Cara membacanya dengan mengidgomkan

atau- mertasydidkan pada huruf syamsiya[ sehingga d t tidak terbaca lagi

meskipun tulisannya tetap ada Contoh: ''r$3ll ',r-ll 'cllll
5) Idgam
Ada tiga macam idgam yang berbeda karena perbedaan makhraj huruf

dan sifatny4 ialah:
a) Idgam mutamosilain

Mutamasilain artnya dua sama jenis. Hukum bacaan disebut idgon

mutamasilain ialah apabila suatu huruf bertamu sesamanya' yang sama mal$1aj

dan sama sifatny4 hwuf yang pertama sukun dan huruf yang kedua berharakah'

Cara membucuiyu adalah dengan memasukkan huruf yang pertama pada huruf

yang kedua atau dengan mentasydidkanny4 yaitu dibaca dengan tasydid.

Contoh:.+.ul .+11

b) Idgam mutoiasinain
Mutajasinnin artinya dua sama jenis. Hukum bacaan disebut idgan

mutajasinainLpabila ada suatu huruf yang sukun berhadapan dengan huruf yang

Uertrarat<at, kedua huruf itu sama makhrajnya dan lain sifatnya. Membacanya
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harus dengan memasukkan atau menidgamkan huruf pertama pada huruf kedua

Contoh: li1.t &i.l +liit.Li.l
c) Idgam mutaqoribain

Mutaqaribiin artnyi dua berdekatan. Hukum bacaan disebut idgam

mutaqwibin apbila dua huruf yang berhadap-hadapan itu lrarnper berdekatan

tA.nttinyu dan sifatny4 dan pertama sukun dan yang kedua berharakah'

Vfembacanya harus diidgamkan atau ditasydidkan huruf pertama pada huruf

kedua. ContOh: l-un,,(Jl tr*(Jl

6) Tebal - TiPis ( ipl - .i"i )
I1rwuf lam (.lt d* ra (_) adayang dibaca tebavtafl<him dan ada pula yang

dibaca tipis/tarqiq. Sedangkan ra () ada yang boleh keduanya' tipis maupun

tebal.
a) Lam dibacatebaVtoJkhim

yaiu lam (.1) yang terdapat pda lafaz jalalah (.!l), apabila perkltaan

Allah itu didahului hu1uiyang bertrarakah fathah atau dhammah. Contoh: rlrldr--r

b) Lam dibacatiPisltarqiq
(l)Lan(J)dalamperkataarrAllahhanrsdibacatipisjika

didahului huruf yang berharakah kasrah.

Q) Lan (O yang terdapat dalam semua perkataan batrasa Arab

selain perkataan Allah (.1'D harus dibacatipis.
Contoh: dL . "! dc) Ra Q dibaca tebaUtaJkhim

(l) Ra (J) berharakah fathah atau fathatain dan yang berharakah

dhammah atau dhammatain. Contoh: l-ij

Q) Rs suhm (-r) yang sebelimnya terdapat huruf yang

berharakah fathah atau huruf yang berharakatr dhanmah'

Contoh: ujti . 6Jl,-r. .lli
(3)Rasuhn(j,sedanghurufsebelumnyaberharakahkasrah

yang tidak asli da nasal p'erkataan Arab' Contoh: .,4'11
(4) Ra 

-suhm 
(-r), sedang huruf yang sebelumnya berharkah

kasrah asli, tetapi sesudatr ra berupa huruf isti'la yaitu:

i e aa t ub s t. !.6odan!.COntoh: ltj
d) fta (;) dibacatiPisltuqiq

(1)Rayngberharakahkasrahdimanapunletaknyapadasuatu
perkataan. Contoh: lL-r

(2) tRa yane;ebelumnVa terdapat ya sukun (9), contoh:

(3)Rasuhn(-l)yanghurufsebelumnyaberharakahkasratr
yang asli dan sesudatrnya tidak berupa isti'la. Contoh:

6-9c-j r o.rpi$

e) Ra dibacatipis dan tebal
Huruf ra boleh dibica tebal atau tipis bila ra it|t sukun sedang huruf

sebelumnya berharakah kasratr dan huruf sesudahhnya berupa huruf asti'la'

COntOh: cf-re . U6Js
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7) Qalqalah
Bacaan qalqalah ini dibagi me4iadi dua macam, yaitu:

a) Qalqalah sugra
dinamakan bacaan qalqalah sagra apabila ada salah satu huruf qalqalah

yang banyaknya lim4 yaitu c! -t ? G r mati di tengah-tengah kata. Cara

-"rrta"*yu seperti mernbalik. gsnlsh; (i4 ' J+-tr+
b) Qalqalah kubra

Dinamakan qatqalah htbra apabila ada salatr satu hunrf qalqalah {iba9a
waqaf (berhenti). Cara membacanya lebih jelas dan lebih berkumandang dari pada

qalqalatr sugra. Contoh:,.3lill-. + + 6lill+-x
8) Mad
Ada beberapa macam bacaan panjang atau ma4 diantaranya adalah:

a) Mad tabi'i atau mad asli (,r++tr" / "l-b";
Mad artnyapa4iang tabi'i arttnyabiasa. Apabila ada aliftetletak setelah

fathah atau ya mati terletak setelah kasrah dau waw mati terletak setelah
-dhammah 

maka disebut bacaan mad tabi'i. Cara membacanya harus dipnjangkan

satu alif atau dua harakatr. Contoh: Lt+-y

b) Madwaiib muttasil ( d"''L'+ls:')
Wajib artinya harus, muttasil artinya bersambung. Disebut mad waib

mutassil upiUitu adamad tabi'ifuftemu dengan hamzah (e) di dalam satu kata'

Cara memlacanya wajib dipanjangkan sampai dua setangah alif atau lima harakah

atau dua setengah kali panjang mad tabi'i- Contoh: cl>

c) Madiaiz munfasil ( d'-ri'-!l;r" )
Jaiz artnya boleh, munfasil artinya terpisah. Disebut madiaiz mtnfasil

yaitu apabila ada mad tabi'i bertemu dengan hmnzah (e) di lain perkataan. Cara

.e-U*attyu lebih baik dipanjangkan seperti panjangnya mad waiib muttasil.

Contoh::plY c l.t;\gi
d) Mad lazim musaqqal kilmi ("''Kcf- e-r)- )

Lazim artinya pa*\ musaqqal artrnya diberatkan, kilmi attrnya dari asal

kata kalimah artinya tata Hutum bacaan disebut mad luim musaqqal kilmi
apabila ada mad tabi'i berhadapan dengan huruf yang bertasydid di dalam satu

perkataan. Membacanya harus dipanjangkan terlebih dahulu baru ditasydidkao

dan pa4iangnya sa-pii enam harakah atau tiga alif atau tiga panjang m?d tabi'i,

denganietap mempeitratitan huruf rangkap yang ditandai dengan tasydid sesudah

mad.Contoh: liUl
e) Mad lazim mukhffaf kilmt ( .r'K' ri- ' ejY:')

Mukhaffaf artinya diringankan. Hukum bacaan disebut mad lazim

mukhaffof kilmi iatat apabila mad tabi'i bertemu dengan huruf yang berharakatr

sukun-fidak diakhiri perkataan. Membacanya dipanjangkan sampai tiga alif atau

enam harakah atau seperti paqianglya madlazimmusoqqal h7zi. Contoh: r.lYl

0 Madlain/lin( Oill.)
Lain artinya lunak. Hukum bacaan disebut mad lain apabila ada hynlf

mad,baik*^, ,rrlhor, atauya suhtn, huruf yang sebelumnya berhnakahfathah.
Membacanya dengan lunak dan lemas serta tidak boleh dipanjangkan.

Contoh: d+e-rl
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g) Mad 'orid lissukun (O$-tt crut'r')
'Arii arinya tiba-tiba adz, suhm artinya rnati. Hukurn baoaaan disebut

mad 'arid lissuhtn apabila ada mad tabi'i atau mad lain sesudahnya ada waqa{
(ternpat berhenti). Cara rnembasanya bisa dipaqiangkan satu dif, atau dua alif
yang lebih utama dipanjangkan tiga atau enam harakatr.

Contoh: {JaFfu e ei3Ai.r

h) Mad silah qasirah ( "DJt"-t il'-r" )
Silah artnyahubungan. Qasirah artinya pendek. Hukum baoaan disebut

mad silah qasirahipabila aaano ganti orang /benda ketiga ( r- - o - -r:"- )
berad sesudah huruf ymg berharaknh. Cara rnembacanya dipanjangkan sampai

satu alif atau dua harkah. Contoh: 'pll ','-l 
ril-r

i) Mad silahtc*'itah (]&Jt iLd" )
Tawilah artinya panjang.Hukum bacaan disebut mod silah taqilahbila

md silah qasirah bertemu dengan hamzah 0. Cara membacanya seperti bacaan

madjaiz minfasityaitu boleh dipanjangkan sampai dua setengah alif atau satu alif
seperti md tabi'i. Contoh: D$il dL Ol

j) Mad 'iwad ( cp:'u )
'Iwd artioya ganti Anwin. Tanwin diganti dengan rnad. Hukum bacaan

disebut mad 'iwad apu6itu ada fathalrtain pada huruf akhir kata yang diwaqafkan

atau disebut rnad pengganti tanwin tidak berbunyi lagi. Membacanya

dipanjangkan satu alif seperti mad tabi'i. Contoh: blyl karena diwaqafl<an maka

dibaca l+J-*l

k) Mad badal ( cl4:";
Badat artinya porubahan. Hukum bacaan disebut nd bdd apabila

hamzah bertemu denganmad yang berasal dari hamzah sukuru kernudian hamzah

itu diubah dan diganti dengan altf, wan,, atauyc-
Contoh: ril asalnya ii'll

iri asalnya .jjl
otd asalnya ot'31

l) Mad lazim hcdi nuhhqffaf(' so' oilpy-)
Harfi artnya hutuf. Hukum bacaan disebut mad lazim mukhaffaf ialah

huruf-hunrf 
-di 

a*uf surat yang terdiri dari salah satu atau lebih dari huruf-huruf
berikuf g c ti e la e -a . -1. Membaca'/ryaharus dipanjangkan satu alif atau

dua harakah. Contoh: rl . fs
m) Mad lazim harfi musaqqal (.Fi" i;n tlY- )

Hukurn bacaan disebut mad lazim hafi musqqal ialatr bila bila
permulaan surat berupa salah satu atau lebih dari huruf-huruf yang delapan

Lrit,ut,g 6 u{ ' cl ' d ' I e i1 e {.i r r-rdalsesudahmadtntdapat
suara huruf mati yang diidgamkan atau ditasydidkan. Contoh: r.l . Membacanya

dipanjangkan seperti md lazim, yaitu tiga alif atau enarn harakah.

n) Mad lazim MusYabba'( el* e-;Y- )
Musabba' artinya dikenyangtan. Hukurn bacaan disebut mod lazim

musyabba'adalh seperti mad lazim harfi musaqqal, hanya saja sesudah mad

terdapat suara huruf mati yang tisak diidgamkan atau ditasydidkan.

Membacanyahar.us dipaniangkan seperti mad lazim.33 Contoh: ir . t! , cfo

"tbid.n.v3g.
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9) Waqof (tandaberhenti mernbaca" dengan bernapas)

Cara berhenti membaca (waqaf):
a) Apabila akhir kalimat itu berupa sukun dan dibaca berhenti,

maka tidak ada perubahan. Seperti: t"iJ!
b) Apabila akhir kalimat berlwal<ahfathah, kosrah, dan dhammah,

jil(a dibaca berhenti hendaklah huruf yang berharakah itu
dimatikan. Qsafsfo; dli + 6li.

c) Apabila akhir kalimat itu huruf ta marbutah ( i ), maka ketika

berhenti hendaklah dibunyikan seperti huruf ha mati'

Contoh:lb + ib
d) Apabila akhir kalimat (lota) itu didahului oleh huruf mati, maka

"u* 
membacanya dengan mematikan dua huruf yang terakhir

dengan suara pendelg atau huruf yang terakhir dibunyikan

setengah suara' contoh: cJ:Ch diuaca cjiCh
e) Apabila huruf terakhir itu didahului oleh mad lain, maka cara

membacanya adalatr huruf terakhir dibaca mati, dan mad lain

dibaca panjang dua harakah atau empat harakah.

Contoh: O-u*& dibaca Sr*&
0 Apabila huruf terkhir itu bertanwtn fatlnh ( ' ) maka cara- 

mimbacanya dengan fathah panjang, Yang panjangnya dua

harakah. Ini termasuk bacaan mad 'iwad-"'
Contoh:,')* + r}-

Tanda-tanda waqaf dalam AlQur'an:
a) 7 Waqaf lazim: harus berhenti pada kata yang terdapat

tanda tersebut.
b) l" Waqof mutlaq: lebih baik berhenti pada kata yang

terdapat tand tersebut daripada disambung dengan kata

berikutnYa.
c) e Waqaf iaiz: boleh berhenti pada kata yang terdapat

tanda tersebut dan boleh juga disambung dengan kata

berikutnya.
d) : Waqaf muiawwaz: boleh berhenti pada kata yang

terdapat tanda tesebut, akan tetapi jika disambung

dengan kata berikutnya akan lebih baik.
e) tr Wakaf murakhkhos: diberi kebebasan berhenti pada

kata yang terdapat tanda tersebut karena daruat' yang

disebabkan oleh panjangnya ayat atau kehabisan nafas'

f) d6 waqof mustahab: sebaiknya berhenti, tetapi tidaklah

salatr bila disambung dengan kata yang berikuhya
g) Y Wasal: larangan berhenti, kecuali jika di bawahnya

terdapat tanda awal ayat yang membolehkan waqaf
s€cara mutlaq, maka boleh berhenti tanpa diulang lagi'

bagt Yang membolehkan waqaf.

h) "l- Waqafmustatwbwaslah:lebih baik disambung'

ii Waqaf mu'anaqarn: boleh berhenti pada salah satu kata

yang terdapat tanda tersebut di atasnya'

toAbu Rifqy Al4anif, Pelqiuan Taiwid,(Surabaya: Terbit Terang 1996), h. 3E-39.
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i)

k)

D

m)

a Waqaf sima'f: yaitu tempat waqaf Nabi, waqaf gufran,

dan waqaf munzal (wqaf Jibril).
el Suatu tanda yang menerangkan hukum waqafrty4

sepeerti hukum waqaf yang sesudahnya
(cr) cs- Tanda berhenti sejenak tanpa mengeluarkan nafas

(tidak bernafas).
c Ruku' tanda pembagian berhenti setiap hari untuk

orang yang- ingin menghafal Al-Qur'an dalam jangka

dua tahun."

3. Beberapa Metode dalam Belajar Al-Qur'an

Dalam pembelajaran seorang guru dituntut untuk menguasai metode dan

materi pelajaran, agar pel4iaran yang disampaikan tidak menyimpang dari tujuan

yang ingin dicapai. "Metode adalatr cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk

mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang

bersistem untuk memudahkan pelalaksanaan suafu kegiatan guna mencapai tujuan

yang ditenhrkan."36

Menurut syaiful Bahri Djamamh dan Aswan Zain menyebutkan bahwa

"guru sebaiknya menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan belajar

mengajar, sehingga dapat diiadil€n sebagai alat yang efektif untuk mencapai

tujuan pembelajman.'i7

Kesalahan dalam menggunakan metode akan membawwa akibat yang

tidak menguntungkan bagi anak didik, yaitu kurang dipahaminya dan mungftin

tidak dimengerti sama sekali apa yang diajarkan, bahkan berakibat kurangnya

minat anak dalam belajar. "Jika bahan pel4iaran disajikan secam menarilg

kemungkinan besar motivasi belajar anak semakin besar."38

3tAbu Rifqy Al Hanii Op.cit,h.43-45.
,tO"p*tofr"n pen6Afuan Nasionalo Kannts Best Bahasa Indorcsta, (Jakarta: Balai

Pustaka 2001), h. 580.-- - :iiuyin f Bahri Djarnarah dan Aswn Zaia Strdegi Belaiar Mengaim,(Jakarta: Rineka

Cipta 196), h.85.-''- ;6;;ifui s;ti o.tu-"otr , Gurt dan Anak Di&k dalon Interaksi Edakatif,(Jakarta: Rineka

Cipatq 2000), h. 185.
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Setiap metode tidak ada yang s€mpurn4 tetapi sanra lain mempunyai

kelebihan dan kekurangan. Metode yang tepat untuk pengajaran tergantung dari

kecermatan gUru dalam memilihnya. Walaupun dalam suatu proses pembelajaran

membaca Al-Qur'an digunakan metode yang hflariasi. Pilihan yang terbaik

adalah mencari titik kelemahan suatu metode yang kemudian dicari metode yang

dapat menutupi kelemahan tersebut

Metode dalam mengajarkan membaca huruf AlQur'an, antara lain:

a. Metode Iqra

Metode ini dikemukakan oleh ustadz As'ad Humam pengasuh Team

Tadarus AMM (Angkatan Muda Ivlasjid Mushalla)Yogyakarta. Metode ini

berkembang pesat melalui sistem TKA dan TPA yang dikelola oleh Badan

Komunikasi Pemuda dan Remaja lvtasjid Indonesia (BKPRMD.

Metode ini dituangkan ke dalam buku Iqra', Cara Cepat Belajar Al-

eur'an, yang terdiri daxi 6 jili4 yang tersusun dengan sistematis dari hal-hal yang

sangat sederhana sampai kepada tingkat yang lebih tinggi, buku ini bisa

mengantalkan anak usia balita sampai maula atau TK sampai PT untuk m:lmpu

membaca Al-Qur'an dalam waktu relatif singkat".3e Sesuai dengan namanya

metode ini tidak mengajarkan mengeja tetapi langsung membaca terhadap huruf-

huruf hijaiyyatr yang sudah diberi baris sedemikian rupa.

Ada l0 sifat pengajaran lqrao, yaitu:

l) bacaanlangsung;
2) cara belajar siswa akfif (CBSA);
3) privat;
4) madul;
5) asistensi;

3nAs'ad Humam, Buht lqra' Cara Cepat Belajar Membaca Al-Qur'an, (Kota Gede

Yogyakarta: Team Tadanrs Al\,ftd, 1994), Edisi Revisi, Jilid I, h. (sampul)'
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6) praktis;
7) sistematis;
8) variatif;
9) komunikatif, dan
10) fleksibel.ao

Maksud dari istilatr-istilah tersebut adalah bacaan langsung artinya dalam

mengajarkan huruf hijaiyyah santri dibimbing langsung membaca tanpa mengeja'

CBSA artinya santri yang lebih aktif dalam membaca sedangkan ustadz hanya

menyimak ketepatan membaca santi dan membimbingnya. Sistem privat, yaitu

dalam pengajarannya menggunakan sistem bantuan oleh lebih dulu me,lrguasai

pelajaran kepada yang belum menguasai. Praktis yaitu dalam belajar hanya dalam

waktu yang singkat tetrapi tepa! sehingga sanni tidak bosan. Sistematis, yaitu

materi yang disajikan sudah disusun dengan sistematis dan teralah" dari yang

sangat sederhana kepada yang agak rumit tersusun dalam 6 jilid paket lqra''

Variatif yaitu dalam proses pengajarannya banyak variasi agar para santi tidak

jenuh. Komunikati{ yaitu proses pembelajaran terjadi komunikasi langsung antar

santri. Dan fleksibel yaitu metode dan materinya dirancang sesuai dengan segala

usia dari TK sampai PT dan dewasa.

Adapun keterangan isi buku Iqra' yang terdiri dari 6 jilid secara singkat

adalah:

l) Jilid 1, berisi pengenalan huruf hijaiyyah seperti tertib kaidatt

Baghdadiyah tetapi tidak disebutkan nama-nama hurufrry, melainkan

langsung dibaca dengan boisfatlnh' seperti:

......-b b e e ,-? I ) t ! I a C A & s' ? I

*Ibtd
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z',)

3)

4)

Jilid 2, merarrgkai huruf h[iaiyyah kepada kata-l<ata pendek'

pengenalan huruf nad (aliefl untuk bacaan paqiang, pada tahap ini

masih Wsfathahcontoh:

C-L c./tt c1! cg* uS csu

Jilid 3, berisi pengenalan harakat kasrah dan dlnmmah serta huruf

mad $p dan waw), santi langsung dilatih membaca dalam bentuk

kata atau kalimat, seperti:

r.r;4rl cJy- c;'ri rr) j cg""* cd d r;;

Jilid 4, berisi pengenalan tamt)in (-) dan suhtn ( )

Seperti: Jd.I14 c:by cll- c./ .7 ir r,t* C .Lr .;

Jilid 5, berisi pengenalan hurufyang dalam bacaan dianggap tidak

ada" yaitu alief, dan "li"Il*r, alieflam syamsiah dan alief lun

qamariyah" tasydid, hukum iqlab dan beberapakaidah ihnu tajwid

yang lain. flalam hal ini, santi tidak dikenalkan istilah-istilahnya

tetapi diutamakan santi dapat mengenal tanda-tandanya dan

membacanya dengan benar. Contoh:

a) hurufyang dianggap tidak ada (alief/ laief lam)

,a;il1 - .,raAl1

b) alieflam qamariyahdansyamsiah

;fis - ..'krrr

Jilid 6, berisi pengenalan hukum-hukum ihnu tajwid" tanda waqaf,

dan lain-lain. Pada tahap ini santri sudah dilatih membaca ayat Al-

Qur'an pilihaa khususnya surah atau ayat yang pendek-pendek.

6)
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Keutamaan atau kelebihan metode ini adalah:

a) Santri langsung membaca (tanpa mengeja),

b) Bukunya tersusun rapid an luas,

c) Tepat dan mudah bagi usia TK dan

d) Menggunakan sistem CBSA.

Sedangkan kelemahannya adalah santri tidak mengetahui istilah-istilah

yang dibacanya, baik dalam bacaan huruf hijaiyyah maupun istilah-istilah Ihnu

Tajwidnya-

b. Metode Al-Banjari

Metode Al-Banjari adalah sebuah metode pembelajaran yang

menggunakan teman sebayanya sebagai penyalur informasi dalrm materi

pembelajaran. Peyalur informasiltransfer materi adalah siswa yang dianggap

mampu menguasai materi dengan bailq sehingga siswa mampu mengajari siswa

lain/temannya yang lain yang belum menguasai materi pembelajaran-

Pada metode ini terdapat beberapa tahapan atau cara dalom belajar

membaca Al-Qur'an, yaitu: Mengenal huruf, Mengenal kata Pengenalan tanda

dhammalr, dan Pengenalan tanda tanwin atau baris ganda- Metode ini disusun oleh

tim dari KanWil Departemen Agqrnv RI KalSel. Bertindak sebagai ketua adalah

Drs H.M Yamani dan sekretaris Drs. H. Aspihan Djarman.

4. Fal,r.tor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Siswa Membaca

Al-Qur'an

a- Faktor dari Siswa
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1) lnteligensi (Kecerdasan)

Dalam kehidupan sehari-hari, kita seringkali mendenganr oftmg berbicara

mengenai inteligensi sebagai faktor yang menentukan berhasil tidaknya siswa di

sekolah.

Walter B. Kolesnik (1979), di dalam bukunya *Leaming Educational

Applications" mengafakan:

"In most cqses there is a foirly high conelation between one's IQ, and

his scholastic success. (Jsually, the higher Wrson's IQ the higher the grades he

receives"-

Pengetahuan mengenai tingkat kemampuan intelektual atau inteligensi

siswa akan membantu pengajar menenttrkan apakah siswa mampu mengikuti

pengajaran yang diberika serta meramalkan keberhasilan atau gagalnya siswa

yang bersangkutan bila telah mengikuti pengajaran yang diberikan. Meskipun

demikian, perlu diingat bahwa prestasi siswa tidak semata-mata ditenhrkan oleh

tingkat kemampuan intelektualnya Faktor-faktor lain sep€rti motivasi, sikap,

kepritadian, dan lain-lain perlu dipertimbangkan sebagai faktor-faktor lain yang

hrrut mempenganrhi prestasi.al

Inteligansi adalah kemampuan gmum mental individu yang tampak

dalam caftnya bertindak atau berbuat atau dalam memecahkan masalah atau

dalam melaksanakan tugas yang taraf kwalitas kemampuannya itu diukur dengan

kecepatan" ketepatan, dan keberhasilan dalam petaksanaannya

.Inteligansi sebagai suatu kemampuan bukan hanya dapat diwujudkan

setelah manusia menjadi dewasa atau setelah potensi inteligensi berkembang saj4

tetapi kemampuan inteligansi tersebut juga dapat difimgsikan paila tamf

h. 128.

nrslameto, Betajar dan Fakor-Fakor yang Mempengtuhinyq (lakaftt. Rineka Ciptq )'
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kehidupan/perkembangan yang lebih dini yaitu pada masa kanak-kanalq semenjak

bayr mengalami proses perkembangao.o2 Pada umurnnya anak-anak yang

memiliki inteligansi yang tingg akan mampu dengan cepat dan berhasil dalam

melaksanakan dan menyelesaikan tugsa-tugas, tetapi sebaliknya anak-anak yang

kurang atau rendah inteligensinya pada umumnya kurang mampu sehingga lambat

atau sulit atau kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Inteligensi sangat erat kaitannya dengan kemampuan mental anak.

Tingkat inteligensi anak akan mempengaruhi tingkat kemampuan anak dalam

melaksankan dan menyelesaikan tugas. Oleh karena itu di sekolah inteligensi anak

juga akan mempengaruhi tempo belajar dan kwalitas prestasi hasil belajar mereka

Cepat lambatnya tempo belajar siswa dalarn menerima dan menyerap pelajaran

dipengaruhi tingkat inteligansinya" demikian pula tinggi rendahnya prestasi hasil

belajar yang dicapai siswa juga sangat tergantung pada taraf inteligansinya

Kaitannya dengan kemampuan siswa dalom membaca Al-Qur'an,

inteligensi siswa sangat berpengaruh terhadap pemhaman dan kecepatan sisw

dalam menerima pelajaran membaca Al-Qur'an. Semakin tingg tingkat

inteligansi atau kecerdasan siswa maka semakin mudah siswa menerima pelajaran

yang diberikan dan kemampuannya dalam membaca Al-Qur'an semakin baik

pula

2) Latar belakang pendidikan dan pengalurman belajar siswa

Materi yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD) tebih banyak memuat

pelajaran umum sedangkan pelajaran agama yang mereka terima jauh lebih

sedikit. Hal ini menyebabkan kemungkinan siswa yang bersekolah di Sekolah

42M. Alisuf S abt'.' Psikato4i Pendidikgq (Jakarta : Pedoman llmu Jayq )' h. I 18'
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Dasar (SD) mengalami kesulitan dalam mempelajari Al-Qur'an sesuai dengan

tajwid dan makhraj hurufirya

Selain itr:" pengalaman belajar siswa misalnya pernah belajar pada

Taman Kanak-Kanak Al-Qur'an Pendidikan Al-Qur'an C[KA/IPA). t ain halnya

dengan siswa yang tidak pernah sama sekali mengenal dan belajar membaca AI-

Qur'an sebelumnya Ini akan menyebabkan perbedaan hasil kemampuan dalam

membaca Al-Qur'an.

3) Lingkungan tempat tinggal siswa

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan

suatu pendidikan. Tanpa adanya dukungan linghmgan yang memungkinkarl

pendidikan tak akan membuahkan hasil yang optimal karena di lingkungan inilah

(termasuk lingkungan tempaf tinggal atau masyarakat) segala potensi, bakat, dan

kemampuan yang dimiliki anak diarah kembangkan.

Diyakini juga bahwa lingkungan sangat besar andilnya dalam

membentuk watak dan kepribadian seorang anak. Anak yang dilahirkan dan

dibesarkan di tengah lingkungan masyarakat yang religious akan b€rMa watak

dan kepribadiannya dengan anak yang dilahirkan dan dibesarkan di tengah

lingkungan pergaulan yang amoral.

Bila dikaitkan dengan kemampuan membaca Al-Qur'an jelas bahwa

seorang anak yang tidak tinggal di lingkungan yang relative agamis yang mana

lingkungan tersebut terdapat pengajian-pengajian agama dan tadarus Al-Qru'an

dan anak tersebut ihrt belajar di sana maka kemampuannya dalam hal membaca

Al-Qur'an akan berbeda dengan anak yang hanya menerima pelajaran Al-Qw'an

di lembaga pendidikan formal.
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b. Faktor dari Guru

l) Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam kegiatan proses belajar mengajar, seorang guru memegang

peranan penting terhadap keberhasilan anak didiknya karena dia tidak saja

mengajar atau menyampaikan suatu ilmu pengetahuan" akan tetapi dia harus pula

bertanggungjawab terhadap pendidikan di sekolah. Untuk itu" diaharus

memberikan bimbingan dan arahan terhadap anak didiknya agar tercapai tujuan

yang diharapkan

Dalarn pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya materi membaca

Al-Qur'an, terlebih dahulu seoftmg guru harus menguasai materi tentang cara

membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar, baru kemudian diajarkan kepada

anak didiknya- Hal ini sangat menentukan teftadap keberhasilan belajar yang

dicapai oleh anak didiknya dalam membaca Al-Qur'an. Seorang guru Pendidikan

Agama Islrm yang tidak menguasai tentang cara membaca AQur'andengan baik

dan benff tentunya akan mengetami kesulitan untuk mewujudkan hrjuan pelaiaran

yangdiharapkan.

Dengan demikian, seorang guru harustah memiliki kemampuan

p€nguasaan bahan sehingga dia dapat mengembangkan pelajarannya

meningkatkan kemampuan yang dimilikinya dan mengaja*an kepada anak didik-

Menurut Sardinian AM dalam bukunya Iteraksi dan Motivasi Belajar

Mengajar, mengatakan bahwa:

Guru adalah salah satu komponen dalam proses belajar mengajar yang

berperan alctif dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di
bidang pembangunan. Oleh karena itq guru merupakan salah satu unsur di bidang
pendidikan haru" berperan aktif dan dapat menempatkan dirinya sebagai tenaga

potensial.a3

a3sardiman AM, hteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Pedoman Bagi Guru dan Calon Guru,

(Jakarta: Rajawali Pers, 1 988), Cet ke'2, h. 123 -
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Dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya pada materi pelajaran

membaca AlQur'an seorang guru harus pula mempunyai keterampilan yang

khusus agar anak didiknya dapat dengan mudah memahami apa yang disampaikan

oleh guru. Keterampilan itu dapat digunakan baik dalam metode penyampaian

ataupun pemilihan materi yang disampikan khususnya dalam membaca Al-

Qur'an dengan baik dan benar sesuai dengan tajwid dan makhraj huruf.

2) Metode mengajar guru

Metode adalah "Cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai

apa yang dimaksud.'# Jadi metode mengajar adalah cara teratur yang dilakukan

oleh guru dalam menyampaikan suatu materi pelajaran kepada peserta didik untuk

mencapai tujuan yang telah ditetaplCIn.

Metode yang bisa dipakai oleh guru dalam mengajar membaca Al-Qur'an

antara lain:

a) Metode ceranah

Metode ceramah adalah "Cala penyampaian pelajaran yang dilakukan

guru dengan penuturan atau penjelasan lisan s@ara langsung kehadapan siswa.'*s

Metode ceramah merupakan metode mengajar yang sampai saat ini

masih mendominasi atau paling banyak digunakan oleh guru dalam dunia

pendidikan. Hal ini dapat dimaklumi karena ceramah paling mudah dilakukan

oleh gunr, apalagi karena guru sudah terbiasa dan umumnya belum merasa puas

dan belum terasa mengajar ketika belum berceramah. Ilemiakian pula sisw4

karena telah terbiasa dengan mendengarkan penjelasan guru atau oeramah, maka

tidak merasa puas dan terasa belum belajar kalau belum ada ceramatr dari guru.

{Depdikbu4 Kanas Bess Balwsa Indorcsia" (Jakarta: Balai Pustaka' 1990), Cet ke3,
h.580

ntsudirman 
N , dkJf'-., ttmu Pendidikon,(Bandung: Remaja Rosta Ratya. l9y2), h. I 13.
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b) Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah "cara menyajikan pelajaran dalam bentuk

pertanyaan yang harus dijawab, tenrtama dari guru kepada siswa tetapi dapat pula

dari siswa kepada guru.'#

Berdasarkan pengamatan di lapangan agaknya tidak berlebihan apabila

dikatakan bahwa metode tanya jawab hamper selalu diguanakan guru dan siswa

terutama setelah metrode ceramah. Dengan demikiarU metode ini cukup bayak

digunakan dalam proses belajar mengajar. Persoalannya terutama adalalt

bagaimana penggunaan metode tanya jawab ini agar efektif, di samping metode-

metode mengaj ar lainnya.

c) Metode Drill (latihan)

h]lilairni mendefinisikan bahwa metode drill adalah "Suatu metode

dalam pengajaran dengan jalan melatih anak didik terhadap bahan pelajaran yang

sudah diberikan." Menurut Roestiyah NK., metode drill adalah "Suatu teknik

yang dapat diartikan dengan suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan

latihan-latihan agar memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi

adari apa yang telatr dipelajari.'

Dalam pendidikan agamq metode ini sering dipakai untuk melatih

ulangan pelajaran Al{ur'a" dan praktek ibadah. Menurut riwayat setiap bulan

Ramadhan Rasulullah mw. mengadakan latihan ulang terhadap watryu-wahyu

yang telah diturunkan sebelumnyaaT

Drill merupakan suatu cara mengajar dengan memberikan latihan-latihan

terhadap apa yang telah dipelajari siswa sehingga memperoleh suatu keterampilan

*tbid,h.tzo.
?alrtp://wwwmukhlisfahruddin.web.id/2009/0alstartegi-p€mbelajaran-berbasis-al-

quran-html
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tertentu. Kata latihan mengandung arti bahwa sesuatu itu selalu diulang-ulang

akan tetapi hgaimanapun juga antara situasi belajar yang pertarna dengan situasi

belajar yang realistis, ia akan berusalra melatih keterampilannya- Bila situasi

belajar itu diubah-ubatr kondisinya sehingga menuntut respons yang beruball

maka keterampilan akan lebih disempurnakan.

Ada keterampilan yang dapat disempumakan dalam jangka waktu yang

pendek dan ada yang membutuhkan waktu cukup lama Perlu diperhatikan latihan

itu tidak diberikan begltu saja siswa tanpa pengertian, jadi latihan itu didahului

dengan pengertian dasar.48

d) Metode Demonstasi

Metode demonstrasi adalah "Cala penyajian pelajaran dengan meragakan

atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, afau benda tertentu

yang sedang dipelajan" baik setienarnya ataupun tiruan yang sering disertai

dengan penjelasan lisan.o/e

Demikianlah diantara metode yang dapat diterapkan dalam pengajaran

Pendidikan Agama Islam terutama pelajaran Al-Qur'an, yang mana tidak ada

metode yang lebih baik dari metode lainnya Semua metode mempunyai kelebihan

dan kekurangan dan saling melengkapi antara semua metode dengan lainnya-

Yang terpenting di sini adalah kemampuan guru dalam memilih metode yang

tepaf agar efektivitas pengajaran dapat terwujud-

Dalam memilih metode yang tepaq hendaknya seofimg guru

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

(1) Metode yang dipilih disesuaikan dengan tujuan dan materi
yang disajilsn.

othttp:/pakguruonline.pendidikan.neybuku-tualnkguru-dasar-kpdd-bl2'html
nntbid, h- t33
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(2) Metode yang dipilih disesuaikan dengan fasilitas dan saran

yang ada
(3) Metode yang dipilih dapat dikembangkan sesuai dengan

perubahan yang diperkirakan.
(4) Metode yang dipilih disesuaikan dengan kemampuan guru

itu sendiri.
(5) Metode yang dipilih harus mampu membuat siswa selalu

aktif.50

Ketepatan dalam memilih metode besar pengaruhnya terhadap

keberhasilan siswa dan efelCivitas belajar mengajar, karena itu seorang guru harus

mampq dan terampil dalam memilih dan menerapkan metode secara tepat.

e) Alokasi Waktu

Dalam mempelajari bacaan AlQur'arq waktu merupakan salah satu

faktor yang menentukan. Cepat lambatnya seorang anak untuk bisa membaca Al-

Qur'an itu sifafirya bertahap, dari mengenal huruf kemudian mengucapkan,

menyambung mengenal maktraj dan hukum tajwidnya. Cara ini tidak saja

dilakukan dengan sekali tetapi berkali-kali dengan menggunakan waktu yang

tidak sedikit dan harus didasari rasa minat yang tinggi, bersungguh-sungguh dan

penuh kesabaran.

Pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD), alokasi waktu yang

diberikan untuk mata pelapiaran Pendidikan Agama Islam hanya dua jam pelajaran

dalam satu minggu. Alokasi waktu sedemikian tidaklah memadai untuk siswa

dapat menguasai bacaan Al{ur'an dengan baik dan benar, ditambah lagi bahan

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya memnuat materi AlQur'an

tetapi juga materi-materi lain seperti keimanan, ibadatU akhlak' dan lainnya

sehingga alokasi waktu yang sudah sedikit terbagi lagi untuk materi lainnya.

soOirjen gimb aga Islatr^, Petunjuk P e laksanaan Ktrikillun/GBP P Pendidilwn Agama Isl am

Setolah LanjutanTirgkd Pertona,(Jakarta: Depag RI, 1998), h. 3.
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Di sini guru dituntut untuk dapat menggunakan alokasi waktu yang tersedia

seefeltif mungkin.

Guru Pendidikan Agama Islam yang memperhatikan keberhasilan

siswany4 tentu berinisiatif untuk menambah waktu di luar jam pelajaran sekolah

khususnya pada materi yang berkenaan dengan bacaan Al-Qur'an. Dengan cara

demikiarU belajar membaca Al-Qur'an dapat berjalan secam efeltif. Kalau guru

Pendidikan Agama Islam hanya menggunakan waktu yang disediakan pada jam

pelajaran sekolah tanpa tamabalran di luar itq tentu hasil yang akan dicapai tidak

akan memuaskan.

Dengan demikian, waktu merupakan faktor yang sangat menentukan

terhadap kemampuan siswa dalam membaca AlQur'an-

c. Faktor Peranan Orang Tua

Keluarga atau rumah tangga adalah lingkungan yang dikenal dan dilihat

anak sejak ia dilahirkan. Di lingkungan inilah anak pertama menerima didikaq

bimbingarl pengarahaa dan latihan. Oleh karena itrl orang tua sangat berperan

dalam tingkatl laku dan kepribadian anak.

Menurut mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Fuad Hasan dalam

bukunya Dimensi Budaya dan Pengenbangan Sumber Daya Manusia bahwa

"Keluarga adalah lingkungan pertama dan utama yang akan berdampak terhadap

perkembangan anak.'dl Karena itu peran orang tua dalam keluarga sangatlah

penting karena mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai guru atau pendidik

pertama dan utama bagi anaknya dalam membina kepribadian serta

mengembangkan potensi yang ada pada diri anak

srFuad 
Hasano Dimensi Budaya dan Pengembangan Sunber Daya Mamnia (Jakarta: Balai

Pustakq 1992), h. 109.
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Orang tua yang sadar mengenai pentingnya pendidikan anak di dalam

keluarga maka ia akan merasa beranggung jawab untuk mendidik anak sejak

kecil. Pendidikan pertama yang diberikan adalah pendidilcan agama. Adapun cara

menanamkan keyakinan beragama pada anak adalah dengan melalui pendidikan

dan pembinaan serta pembiasaan-pembiasaan yang baik yang dijiwai oleh nilai-

nilai Islam seperti shala! pergi ke masji4 paus4 dan menghadiri ceramah agam4

membaca Al-Qur'an baik dengan orang tua atau dengan guru yang lain dan

sebagainya. Demikian juga kebiasaan yang laik dalam kehidupan, sehari-hari

seperti gotong royong, tolong menolong, mencintai \ebenaran dan kejujurara juga

dibiasakan membenci dan menjauhi kejahatan.

Hal yang demikian juga dipaparkan oleh Zakiyatr Daradjat:

Pada umumnya agama seorang ditentukan oleh pendidikan" pengalaman"

dan latihan-latihan yang dilakukannya pada masa kecilnya dultl,

seseomng yang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapat pendidikan

agaJflL maka pada wa[tu kecilnya tidak akan merasakan pentingnya

agama dalam hidupnya."

Jadi jelaslah bahwa pembiasaan penefapan agama terhadap anak sejak

kecil sangat menentukan terhadap pribadi anak. Semakin banyak

pengalaman agama yang didapat melalui pembiasaan itu" akan semakin banyak

pula unsur agilnadalam diri pribadi anak dan akan semakin mudatr ia memahami

ajaran agarna yang dijelaskan oleh guru agama dikemudian hari-

Di dalam ajaran Islam, orang tua berfungsi sebagai kepala atau pemimpin

dalam keluarganya yang bertanggung jawab untuk memelihara keluarganya dari

api nerak4 sebagaimana Firman Allah dalam surah At-Tahrim ayat6:

(rr:r I 14[ ti6"€4,it;3:-j:r ryrtli ri-,tt;/;

s2Zalkiah Oarad; a\ Ilmu Jiwa Agamc Q*ar.tg; Bulan Bintang, l9E7), h' 154'
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Selain itu orang tua juga mempunyai kewajiban dan tanggungiawab

untuk mendidik dan membimbing perkembangan anak-enaknya sebagaimana

sabda Rasulullah SAW:

Lfa6LJl # e.t*,- r>[;Jt *i * kt ,rvdr Jlt & at ei .."1 Jttt

e;^-e.>)' dt lru *V Jf e y & fip qti,-,-*'.--'gfJ t5U c;i! a:'s JoV4

^Aet 
de:l.ri Jti: o-r* itt f ol4l u i'r.:.-c tt-, dU liu ;)t-4jl & -..e u

;rt)l A $l*s UJI ,J 'r* J,,i,trrfl e-S;\
s3langgungiawab pendidikan Islam yang menjadi beban orang tua

menurut ZakryahDafadjat, sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka:

l) Memelihara dan membesarkan anak.

2) Metindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun

rohaniatr, dari berbagai gangguan penyakit drn dari peiryelewengan

kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan fatsafah hidup dan

agama yang dianutnya.
3) Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak

memperoleh peh'ang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan

seluas dan setinggi 6trngkin yang dapat dicapainya
4) Membahagiakan analq baik dunia m-.aupun akhirat, sesuai dengan- 

pandangan dan tujuan hidup muslim-sa

Dengan demikian jelaslah bahwa oftmg tua mempgnyai tugas den

t nggungiawab untuk mernelihara dan mendidik anak-anaknya, karena itu peran

oft111g tua dalam membentuk kepribadian anak sangat dominan baik aspek

intelektual, sikap dan pandangan rurupun keterampilan (skill)-

s'Imam Abu Hamid Al{hazaly, Ilya 'Ulum Ad-Din, (Surabayu Danrnnasr Al-

Mishriyab, Lt), Juz ll,h.2l7." iZ^{iunDaradjat, &Jg IImu Pendidikan Islam,(lakalta: Bumi Aksara, l9V2),CeLKe-2,

h. 38.
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d- Faktor sarana dan prasarana yang tersedia

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

keberhasilan siswa dalam belajar, baik prasarana tersedia di sekolah maupun

prAsarana belajar yang ada di rumah.

Sekolah Dasar (SD) sebagai salah satu lembaga pendidikan tentu harus

memiliki sanma dan prasarana yang memadai untuk menunjang keberhasilan

pembelajaran. Diantara pftNarana yang menunjang adalah perpustakaan.

Perpustakaan merupakan sumber informasi yang berguna karena perpustakaan

adalah alat atau sar€ma untuk memb€ntuk anak didik menggali dan mendalami

ilmu pengetahuan.

Siti Meichati, M.A dalam bukunya Pengantar Ilmu Pendidikan

menyatakan.bahwa:

Perpustakaan sekolah berfrrngsi untuk sebagai alat untuk membantu

dalam perencan:un pendidikan, menyediakan safiur:r yang baik bagi muda-mudi

untuk perkembangan periodeny4 mendorong hasrat membaca" befpikit kritis,

mengembangkan perhatian, memahami tulisarU memudahkan cara mengajar dan

lain-lain.55

Melihat pentingnya sekolalr, maka haruslah diperhatikan

kelengkapan buku-bukunya bukan hanya terbatas pada buku yang harus menjadi

pegangan siswa tetapi juga buku-buku lainnya yang menrmjang pelajaran- Selain

itu perlu juga diperhatikan bagaimana pengelolaannya

Demikian pula halnya di rumall buku-buku yang berhubungan dengan

pelajaran haruslah lengkap. Seorang siswa yang ingin menguasai suatu pelajaran

ttst. Meichati, M-A , Pengotar IImu Pendidikot (Yograkarta: Penerbit FIP - IKIP,

1982), h- 12l-
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misalnya tentang mebaca AQur'an tentu tidak hanya hanrs merrbaca di

perpustakaan tehpi juga harus memiliki buku p€gan@ sendiri yang ada

hubungannya dengan pelajarm bacaan Al-Qur'an s€p€rti buku pelajarn tajwi{

Iqra, dan kitab Al-Qur'an itu sendiri" karena dengan cara demikian dapat

membanfu mepercepat kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an.

Jadi, dapat diketatrui bahwa sarana dan prasarana yang tersedia juga

merupakan falctor yang sangnt menentukan tethadap kemampuan siswa dalam

memb€AlQrn'an.
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METODE PEhTELMIAN

A. Setting Penelitian

Setting dalrm Penelitian ini meliputi: tempat Penelitian, waktu

Penelitian, dan siklus PTK sebagai berikut:

1. Tempet Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SDN Gudang Hirang 2

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar untuk mata pelajaran

Pendidiken Agama Islarn, sebagai subjek dalam Penelitian ini adalah

kelas V tahun pelajaran 20ll/2012 dengan jumlah siswa sebanyak 34

orang, teniiri dari i6 siswa ial{i-iali dan i8 siswa peremprum'

Penelitian sekolah bertujuan untuk memperbaiki dan

mening[atkan proses mengajar di sekolah SDN Gudang Hirang 2

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar.

2. Wektu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan butan Februari sampai Juil 2012

penentuan waktu Penelitian mengrcu pada kalender akademik sekolall

karena PTK memerlukan b€berapa siklus yang membutuhkan proses

belajar mengajar yang efektif di kelas.

56
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3. Siklus IrtK

PTK dilaksanakan melalui dua siklus rmtuk melihat peningkatan

hasil belajar, aktivitas siswa dalam mengikuti mata pelajaran pssdidikan

Agama Islam (AlQrn'an) dengan metode Al-Banjari.

B. Persiapan PTK

Sebelum PTK dilaksanakan" dibuat berbagai input insfiumental uang

akan digunakan untuk memberi perlakuan dalam PTK, yaitu rencana

pembelajaran yang akan dijadikan PTK, Kompetensi Dasar (KD):

(1) Kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar, (2) Dapal

membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah dan Tajwid.

C. Subjek Penelitian

Dalam PTK yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas V yang

terdiri d^n 34 siswa dengan komposisi p€rempwrn 18 orang dan laki-laki 16

omng.

D. SumberDats

Sumber data dalam penelitian terdiri dari beberapa sumber, yakni siswa

guru" dan teman sejawat serta kolaborator.
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1. Sis-iva

Untuk mendapatkan clata tentang hasil belajar dan ahivitas siswa

dalam proses belajar mengajar.

2. Gura

Untuk melihat tingkat keberhasilan impiementasi pembelajaran

metode A1 Banjari dan hasil belajar serta aktivitas siswa dalam ploses

pembelajaran.

3" Tcrnasr Scjawat dan l{slaborator

Ternan sejawat dan kolaborator dimaksudakan sebagai sumber

gntuk melihat implementasi PTl( secara komperehensif baik dan sisi

siswa maupun gu.ru.

F. Teknik dan Alat Fengumpulan Data

L. Teknik

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes,

observasi, wawancara'

a. Tes : dipergunakan untuls mendapatkan data tentang

hasil belajar siswa.

b. Observasi : dipergunakan untuk mengurnpulican 'Jata 
tentang

partisipasi siswa dalam PBlv{ dan penerapan

metode Al Banjari.

c. lilawancara : untuk mendapatkan data tentang tingkat

keberhasilan impleneentasi pemebelaj aran dengan

metode Al Banjari.
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2. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data dalam PTK ini rneliputi tes, observasi,

wawancara sebagaimana berikut ini:

a. Tes : nenggu4ekan butir soavinsffumEnt soal untLlk

mengukur hasil bela,iar siswa-

b. Observasi : menggrmakan lembar obserlasi rrutgk mengukur

tingkat partisipasi siswa 'dalam proses belajar

. 

mengajar PAI dan penerapan metode 41 Banjari.

c. wawancara : menggunakan panduan wawaneara untuk

mengetahui ternan sejawat tentang pembelajaran

Al Qurlan metode A1Banjari.

F. IndikatorKerja

Dalar,n PTK yang akan dilihat indikator kinerjanya selain eiswa adalah

guru, karena guru merupakan fasilitator yaog sangat berpengarub terhadap

kinerja siswa.

1. Siswa

&. Tes : rata-ratanilai ulanganharian.

b. O.bservasi : kealdifan siswa ddam ploses belajar meng{ar

PAI.



2. Curu

a. Dol<.umentasi: kehadiransiswa.

b. Observasi : hasii observasi.

6o
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G. ,A,nalisis Data

Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pela.ksanaan

siklus penelitian di analisis secara deskriftif dengan menggunakan teknik

persentasi untuh melihat kecendenrngan yang terjadi kegiatan pembelajaran.

i. Hasii belajar, dengan inenganatrisis nilai rata-rata ulangaa harian,

kemudian dil<ategorikan dalam kiasifi'kasi tinggi, sedang' rendah.

2. Alrtifitas siswa dalam proses belajar rnenga.lar dan menga"nalisis tingkat

keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.

3. implementasi pembelajaran metode Ai-Banjari dengan menganalisis

ting|.at heberhasiian implementasi metode Al-Banjari kemudian

dikategorikerr berhasil, kurang berhasii, da:r tidak berhasii.

H. Frosedur Fenelitian

1. Sik]am 1

Siklus pertama daiam PTK terdiri dari perencarla€m, pelaksanaak,

pengamatan, dan refleksi sebagai berikut:
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rl. I'erencanaan(Planning)

Peneliti melalilkan analisis kurikuluur unhrk rnengetahui

kompetensi dasar yang akan diszunpaikan kepada sisw4

rnenggunakan metode r\l-Banj ari

1) Membuat rencaria pembelajaran Al-Qur'an dengan metode

Al-Banjari.

2) Membuat analisis penilaian hasil kerja siswa'

3) fuIembuat instrument yang digunakan dalam siklus PTIi

4) Menyusun alat evaluasi pembeiajaran.

b. Felaksanaan(Acting)

i) Ivlenyajikan materi pembelajaran.

2) Materi disajikan meialui metode A1-Banjari.

3) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk befianya

mengenai hal-hal belum jelas.

4) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa'

5) Guru menilai kernampuan tiap siswa melaiui pengarnatan dan

observasi.

6) Memberikan penguatan, penyimpulan rnateri dan menutup

pelajaran.

c. Pengamatan(Gbsenation)

1) Proses dan situasi kegiatan belajar mengajar.

2) Kemampuan siswa dalam menyemp materi pernbeiajaran'

3) Keaktifan siswa di dalam kelas-
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i!

' ' d, F{efleksi (Rc{iecti*n)

penelitian keias dianggap berhasii apabila nemenuhi beberapa

syarat sebagai berikut:

1) Sebagian besar (75% dari siswa) rnampil membaca Al-Qur'an

dengan baik.

2) Sebagian besar siswa (75% dari siswa) dapat mernbaca

Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah dan

tajwid.

2. $iklers ?

sikius kedua dalam PTK terdiri dari perensalaan, peiaksanaan,

penganatan, dan refleksi sebagai berlkut:

a. Perencanaam{Planning)

1) Peneliti menrbuat rencana pembeiajaran irerdasarkan hasil

refleksi pada siklus pertarna dengan menggunakan metode Al-

Banjari dan pada siklus kedua menggunakan ffretode Ai-

Banjari.

2) lvlembuat rencana pembelajaran dengan rnetode Al-Banjari.

3) fuIerancang analisis penilaian KBM pada metode Al-Banjari.

4) Membuat i:r_strument yang akan digunakan dalam sikius PTK.

5) Menyrswr alat evaluasi pembelajaran.
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b. Felaksanaan{Action)

Guru metraksanakan KBM berdasarkan hasil refleksi di s*1us

pertama clengan metode Al-Banjari dan menambahkan metode

Al-Banjari pada siklus kedua.

1) Membaca surah Al-Maun, surah Al-Fiil dengan metode

Al-Banjari secara baik dan benar.

2) In{elalarkan penilaian, pengamatan, dan observasi'

3) Ir{embagi siswa kedalam dua kelompok, kelompok satu terdiri

dari siswa yang mampu rnembaca surah Al-lvlaun, Surah Al-

Fiil dengan baik dan benar, kelompok kedua terdiri dari sisw-a

yang belum mampu membaca Al-Qui'an secala baik dan

benar.

- 4) Siswa yang mampu membaca sumh Al-Lulaun, Surah Ai-Fiii

diberikan tugas untuk membantu siswa yang lainnya ymrg

belu.rn marnpu membaca surah tersebut dengan baik dan benar

(A1-Banjari).

5) Siswa yang akan diajar diberikan kesernpatan untu-k merrrilih

tutor sendiri.

6) Menjeiaskan aturan dan tata cara pelaksanaan kegiatan

pembelajaran.

7) Melakukan pengarnatan dan observasi.

{
,
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s) Melakukan evaloasi, menilai kemampuan seiuruh siswa di

dalam kelas, rnembaca surah Ai-}/laun, surah Al-Fiil dengan

baik dan benar.

c. Pengamatan(Observation)

1) Mengamati Pelaksanaarr KBM.

2) Mengamati kemampuan siswa tutor datram nnengajari dan

membimbing yang belum menguasai matsri'

3) Ivlengarnati kerjasama dankeaktifan siswa'

d. Refieksi{S.eflection)

Melal:ukan refleksi dan analisis pada kegiatan di siklus kedua.
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BAB TY
I{ASIL PSTdSLIY.'TAN DAN FENd$A}IASAN

A. Gambaran l]srum Loknsi Penelitian

l. Sejarah Singkat Berdirinya SDN Gudang Hirang 2

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Grrdang Hirang 2 yan:g berdiri

pada tahun 19?5 borada di bawah naungan Kantor Fendidikan Nasional

iDiknas) Kabupaten Banjaro dengan Kepala Seko.iah waktu itu dijabat

oleh Bapak Muhammad Aini, knmudian digantikan clefu Bapak H.

sarlewi, digantikan oleh Bapak AMul Maji4 digarrtikan oieh Bapak

Herrnansyah, digantikan oleh Bapak Mansyah,, dan sannpai se'karang

dijabat oleh lbu Dra- Hi.Aspihani.

2. I{e,adaan Guru-guru SDN Gudaag Hirang 2

Tenaga pengajar atau guru di Sekolah Dasar Negeri (SDN)

Gudang Hirang 2 pada tahun ajaran 201i - 2012 berjumlah i I orang

dengan Kepala Sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table

beri}rut:

65



66

Tabel4.1 Keadaan Guru-guru SDN Gudang Hirang 2

3. Keadaan Siswa

Jumlah siswa di Sekolah Dasar Negeri (SDII) Guclang Hirang 2

tahun ajaran20Il -2012 seluruhnya berjumlah i62 siswa, yang terdiri

dari 68 siswa laki-laki cian 94 siswa per€mpuan, YanB terbagi dalarn 6

kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

NO NAMA LTILUSAN JABATAN
TUGAS

MENGAJAR

l.

2.

J.

4.

5.

6.

7.

o0.

9.

10.

11.

Dra. H-|. Aspihani
r9640515 199111 2001

Tiamsa Manurung
19590804 1982012004
Nordin, A.Ma.Pd
19660803 198608 1002

Husaidin, S.Pd.i
19610907 198608 100i
Hayati, S.Pd SD
19740311 2003122004
Ida Rosita A.Ma
19691125 200604 2007

Zainuddin
1974030t 2007a1 1017

Norjanah
19690512 200801 2031

Suni

Risna

Rahimah
r976n04 2008012020

IlIlc

IYla

IYla

IY/a

lllla

ryb

rvb

IUa

II/a

KepSek

GU

PenJas

GA

GU

LrU

GA

GU

GU

GU

GU

II

I-IV

ry-vI
VI

ry

I-iII

i

ML

V

iPS

Sumbcr: SDN Gudang Hirang 2
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Table 4.2 Keadaan Siswa SDN Gudang F{Irang 2

No. Kelas
Jenis Kelamin

Jumlah
LK Pr

I

2

J

4

5

6

I

II

il1

IV

\/

Vi

10

10

1l

10

lold

12

i5

i0

17

20

lb

1?

25

2A

.QLO

30

34

25

Jumlah oo 94 162

Sumber: SDN Gudang llirang 2

4. Keadaan Sarana dan hasarana

Sekolah Dasar Negeri (SDI'|) Gudang Hirang 2 yang terletak di

sungai Madang Rt.09 l(elurahan Gudang Hiraug Itecamatan sungai

Tabuk Kabupaten Banjar, terdiri dari beberapa ruang/bangunan. untuk

lebih jeiasnya mengenai keadaan sarana fisik bangunan di Seklah Dasar

Negeri 2 dapat dilihaf pada table berikut:

Table 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Gudang Hirang 2

No. f,{.uans .]umlah
I
2
3

4
5

6

Kelas
Ruang Gunt
Ruang Kepala Sekolah
WC
Parkir
Perpustakaan

6
1

i
1

I
i



B. Deskripsi Setting Pcnelitian

Penelitian tindakan kelas ini diiaksanakan di SDi'l Gudang Hirang 2

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. Subjek Penelitian adalah sislva

kelas V yang berjumlah 34 orang dan terdiri dari 18 orang pelempuan dan 16

orung laki-laki. Adapun pern'lasalahan dalam Penelitian ini adaiah siswa

kurang mampu dalam membaca Al-Qur'an sesuai dengan !<aidah iiinu tajwid.

Untuk itu direncanakan tindakan kelas dalan'l upaya meningkatkan

kemampuan siswa dalam mernbaca Al-Qur'an melalui metode AL Bari;ari

pada pembelajaran membaca AI-Qur'an di kelas V diiakukan dengan cara

menyimak dan rnengamati sebagai berikut:

i. Pengamatan langsung yang dilakukan peneliti terhadap kegiatan

pembelajaran metode Ai Banjari dengan materi membaca ayat-ayat Ai-

Qur'an surah A1fulaun dan Al Fiil.

2. Pengamatan partisipasi yang dilakulian oleh gulu seja'wad r.rnfuk

rnengamati kegiatan pembelajaran2x (2x35 menit) siklus pertama dan 2x

' (2x35 menit) siklus kedua sesuai tahapan-iahapan plosss pemi;eia3aran.

68



69

'1 ' C. 'Hasil Fenelitian

1. TindakanKelas Siklus 1 (Fertama)

a. Pertemuen pertama {2x35 menit)

1) Fersiapan

Fada pertemuan psrtama tindakan kelas siklus 1

{perlama) ini dipe*iapkan perangkat pembelajaran soblrgei

berikut:

a) Ntrenyusun Rencana Pernbelqfaran {RPp} endidikan Agama

islim dengan Kompetensi Dasar 6.tr Membaca QS Al Maun

dan Ai FiiL

Tujuan pembelqiaran:

Siswa mampu mernbaca QS Al Maun dengan benar dan

lancar

b) Mernbuat f-embarKerja S.iswa {tKSi.

c) Membuat alat evaluasi unfuk rnengukur kemaaquao siswa

daiam r,renguasai materi.

d) Membuat lenrbar observasi untuk kegiatan/al*ivitas sisrrya

dalam pernbelqjaran.

e) Membuat lernbar o-bselvasi untuk mengukur kegiatan

pembelajaran guru.



7A

2) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

a) Kegiatan Ar,val (5 menit)

(1) Guru memberi salam

(2) Absen siswa

(3) Guru mengadakan apersepsi dan motivasi kepada anak

didik dengan metode tanYa jawab

(4) Guru menyampaikan tujuan pembeiajaran yang aka'n

dikernbangkan

(5) Guru menulis rnateri yang akan dikembangkan

b) Kegiatan Inti {60 menit)

(1) Guru menunjuk beberapa siswa untuk membacakan

surah Al Maun

(2) Dengan bimbingan guru, murid membaca surah Ai

Maun dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah iimu

tajwid

(3) Guru memberikan penjeiasan dan contoh cara membaca

surah il Maun dengan fasih dan benar sesuai dengan

kaidah iimu tajwid

(4) Siswa secara klasikal mernbaca surah Al Maun

(5) Guru membagi siswa ke dalam 6 keiompok beiajar

yang heterogen yaitu terdiri dari laki-laki dan

perempuan serta salah satu anggota kelompoknya sudah

baik dan benar daiam membaca surah Al lVlaun sesuai

dengan kaidah ilmu tajwid.
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(6) Membagi Lembar Korja $iswa {LKS) kepada rnasing-

masing anggota kelomPok

(7) Masing-masing anggota kolompok bergiliran mern aca

surah Al Maun sesuai dengan kemampuannya dan

dibantu oleh toman dalarn kelornpoknys yang sudah.

baik dan benar dalam membasa s.urah Ai Maun sesuai

dengan kaidah ilrnu tejwid, serta guru menyimak

basaan anak*anak'

(8) Selesai kegiatan kelompok, siswe 'kembali Fada

kegiatan sistem klasikal.

{9) Guru rnemberikart penekanan/penjeiasan pada rnateri

yang belum dikuasai.

c) Kegiatan Akhir (5 nrenit)

(1) Grrru m.elakskan evaluasi terhadap siswa

(a Memberi saran/ilasihat

{3) Menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari

(4) Menutup per,nbolajaran

(5) Mengucapkan salam
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3) tlasii tindakan kelas:

a) Observasi Kegiatan Pernbelajaran

Flasil pengamatan atau otrrservasi teman sejarNad

clalam KBM 2 x 35 menit yang sudah direncanakan

(instrumen terlampir) pada pertemuan perlama ini, dapat

dilihat pada tabel:

Tabel4.4 Observasi kegiatan pembelajaran pertemuan pertama (siklus 1)

No Indikator/Aspek yang Diamati Ya Tidak

i Fra Pernbeiaiaran
1

2

4

5

6

Iv{em b uat Rencana Pelaksanaan Pernbe laj aran @PF)
Memeriksa kesiapan siswa
fuIenyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dikembangkan
futenulis judul materi yang kaan dikembangkan di papan

tulis
Apersepsi
Motivasi

rl

II Ideqiatan trnti Pembelaiaran
I

''t

tl

5.

6.

7.
od.

o

10.

Beberapa siswa untuk membacakan surah Al Niaun

Dengan bimbingan siswa membaca surah Al Maun
Curu memberikan penjelasan/penekanan cara membaca

surah Al fuIaun

Guru memberikan penjeiasan/contoh cara membaca surah

AlMaun
Guru dan sisrva membaca surah Al Maun
Membagi siswa ke daiam beberapa kelompok belajar

Vlembagi Lernbar Kerja Siswa (LKS)
Masing-masing anggota kelompok membaca surah Al
IvIaun
Curu menyimak siswa dalam membca surah Al fuIaun dan

fulenguasai kelas

!

./
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No lndi ka tor/,Aspeii yan{ I}ift m:t ti Tidak
H Kesiatan nn ti -Pembelaiaran
i1

I2
l3
14

15

t6
17

18
1A

20

21

22

IV{elaksanakan pernbelajaran sesuai dengan l<ompetensi

(tujuan) yang ingin dicapai
lvleiaksanakan pembelajaran secara rutin
lvlen unj ukkan penguasaan meteri pcmbcla.jaran

Mengaitkan materi dengan pengetahuan

h,{ e laksanakan pernbelaj aran se suai dengan alokas i rvaktu
Mengguirakan media
lvlenggunakan metode
ivlen um buhkan parli sipasi aktif s iswa dalam pem be iaj amn

lvlenunjul<kan respon terbuka terhadap respon siswa
lvlenumbuhkan keceriaan dan antusiasme sislva dalam

be lajar
lr{enggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, bailg

dan benar
Berpenampilan rapid an bersih

m I{e:riatau Akhir
I
2

3

4

5

ivlelakukan evaitnsi terhadap sisrva
IVI emberi saran/nasihat
illcnyimpuilian pcmbe lajaran yang tclah dipclajari
V{en utLrp pembelaj aran

Vlensucapkan salam
Totai Skor 25 8

Eerdasarl<an data observasi tersebut di atas, dapat dipersentasikan sebagai berikut:

Skor Perolehan
x Skala Nilai : z5

:=14
x 100 :75,76Nilai :

Skor tulaksimal

Dari hasil niiai di atas, dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar

mengajar yang diiakukan guru baik sesuai dengan apa yang dllencanakan

sebelun'rnya, l.raiaupun ada aspek yang belurn dapat dilalcsanakan seperti riaktu

liang digunakan kadang-kadang tergeser dari tahapan-iahapan yang telah

direncanakan sebeiumnya dan mengaitl<an dengan materi dengan pengetahuan

lain yang reievan.
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Walaupun ciemikian, data observasi yang ada pada lable seoala

keseluruhan menunjukkan bahs,'a pfcses belajar niengajar berlangsung sscaro

lancar, kondusif, dan tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini menunjukkan

kemarnpuan guru mengelola kelas dengan baik.

b) Cbservasi Aktivitas Siswa dalarn I{Bh{

Aktivitas siswa dalam pen'rbelajaran dengan

menggunakan metode Ai Banjari dapat dilihat pada table

berikut:

Tabel4.5 Observasi aktivitas siswa daiam KtsM pertemuan peCama (sikius 1)

Berdasarkan data observasi di atas, dapat dipersentasikan aktivitas siswa dalant

KBM sebagai berikut:

Skor Perolehonz
x Skala Nilai x 100 :77,5Ni!.ai = Skor Maksivnal

?1

=-
4D

No lnrii katori,{spek yang Diam;rti
SX<or

-) 4 J 2 i

1

3

4

5

6

7
oo

Mendengarkan penj e lasan guru

Menjawab pertanYaan guru

Mengaji"lkan pertanyaan

lvlenanggapilmengerjakan Lembar Kerja Sisr'va

GKS)
Aktivitas dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an
Disiplin dalam mengikuti pembelajaran membaca

Al-Qur'an
Partisipasi aktif siswa daiam pembelajaran

Keceriaan dan anfusiasme siswa daiam

pemebalajaran

./

./

Total Skor
10 12 9

31
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Dari persentasi di atas, dapat ciisirnpulkan bahrva akiivitas sislva dalam

kegiatan belajar mengajar cukup aktif. Walaupun aspek-aspek tertentu masih ada

yang bchim optimal, niisalnya rnengajukan pertanyaan, menanggapi LI{S,

aktivitas dalam pernbelajaran membaca Al-Qur'an, drsiplin dalam mengikuti

pembeiajaran membaca Ai-Qur'an. Hal ini karena pembelajaran dengan metode

Al Banjari rnerupakan hal yang baru bagi anal< sehingga beltlrn terbiasa daiarn

pembelajaran yang menggunakan metode tersebut.

c) Observasi Hasii Beiajar Siswa

Obserrasi hasil bel;ajar siswa dapat dilihat pada

iabel berikut ini, yakni:

Tabei4.6 Observasi hasil belajar siswa pertemuan pertama (sikius 1)

Lembar observasi
Nama siSr,va

Keias/Semester
Topic

v12
Membaca surah Alfulaun

Rumus: N: #; r.s.t{ :

No Aspek yang di observasi/evaluasi
Skor

J 2 1

I
2

3

4

5

Kefasihan/kelncaran membaca Al-Qur'an surah Ai lvlaun

Kefasihan melafalkan makhra.j huruf surah Al lvlaun seperti

,j?7,tpb,fJ LlU L

Kefasihan melafalkan bacaan dengan tajwid seperti nun
O/

mati (rJ) bertemu (gf) seperti f+>la f
I(efasihan melafalkan bacaan rrr.un aiMaun
Kefasihan melafalkan bacaan surah Al lvlaun sesuai dengan

kaidah ilrnu ta.irvid
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Keterangan :

3

2

1

N

S.P

S.N

- mean * (sangat baik)

mean (baik)

: rnean - (kurang baik)

nilai

: skor pcroleltan

: skor nilai

S.lvlax : skor rnaksimal

Table 4.7 Nilai rata-rata hasil evaluasi belajar siswa keias V SDN Gudang

F{irang 2 siklus 1 pertemuan p€rtama

Rumus mean data keiompok lain:

Tf-
,/JJ ^

I'L 
-

IL

No Nitai X Frekuensi X fx
1

2
aJ

4
5

6

7
oo

9

10

90 - 100
30-90
70-80
50 -70
50-60
40-50
30-40
20 -3A
10-20
0*10

2
8

I3
11

95
85

75

:

190
680
975
715

Jumlah N:34 T f*:256a
Rata-rata 75.29



77

2560
ill= -;-;-=75,29

3+

Berdasarkan table di ata-s, dapat dilihat bahrva rata-rata nllai ariak dari

hasil evaluasi adalah 75,29. FIal ini bcrarti sedikit beradzr di atas persyaratan

Standar Ketuntasan Belajar Vlinimal (SKBh,f) yang diietapkan olsh Kurikulurn

Pelajaran Psndidikan Agama Islam yaitu 70,00. Oleh karena itu, Penelitian ini

masih perlu dilanjutkan dengan tindakan kelas berikutnya.

b. Pertemuan l(edua (2x35 menit)

1) Persiapan

Pada pertemuan kedua tindakan kelas {siklus 2) ini

d ipersiapkan peran gkat pembe laj aran sebagai bsrikut:

a) Menyusun Rencana Fembelajaran (RPP) Fendidilcan

Agama Islam dengan Kompetensi lJasar 5'1 hdernbaca QS

AL Nlaun dan Al Fiil.

Tujuan pembelajaran:

Siswa mampu membaca QS Al Fiii dengan benar dan

lancar.

b) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS).

c) Membuat alat evaluasi unfuk rnengukur kemampuan siswa

dalam menguasai materi.

d) Ntembuat lembar observasi untuk kegiatan/akti'ritas siswa

daiam pembelajaran.

e) Membuat lembar observasi untuk mengulrur kegiatan

pembeiajaran guru.
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z) Kegiatan Belajar Mengajar (K8tu1)

a) Kegiatan Awai( 5 menit)

(i) Guru memberi salam.

(2) Absensi siswa.

(3) Gum mengadakan apersepsi dan motivasi anak didil<

dengan rnetode tanya jawatr.

(4) Guru rnenyaurpaikan tujuan pernbelajaran yang akan

dikembangkan.

(5) Guru menulis rnateri yang akan dikembangkan.

b) Kegiatan Inti(50 menit)

(1) Guru menunjuk beberapa siswa untul< membcakan

surah Al Fiii.

Dengan birnbingan guru, murid mernbaca surah Al

Fiil dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid.

Guru memberikan penjelasan dan contch cara

membaca surah AlFiii dengan fasih dan benar ctrengan

kaidah ilmu tajwid.

Siswa secara klasikal membaca surah Al Fiil.

Guru membagi siswa ke daiam 6 kelompok belajar

yang heterogen terdiri ciari laki-laki dan p€rernpuan

serta saiah satu anggota kelornpoknya sudah baik dan

benar dalarn membaca surah Al Fiil sesuai dengan

kaidah iimu tajwid.

(2)

(3)

(4)

(s)


